Bab 3
ANALISIS DATA -

Data dianalisis dengan deskriptif komparatif. Tujuan
analisis untuk menentukan bentuk-bentuk linguistik yang ter-
Jadi interferensi. Model analisis spexrti ini pernah diguna-
kan oleh Yus Rusyana untuk menganalisis BI yang digunakan

murid yang berbahasa pertams bahasa Sunda.

3.1 Bentuk me- dan N-

Perbandingan
BI BJ
* 3.1t.1 Bentuk meNJT Bentuk NJT
kata kerja transitif kata kerja transitif
mengambil, membuang,membawa ngepek, mbuang, nggawa,

mengangkat, membaca, menutup ngangkat, maca, nutup

membagi, membakar, memotong, maro, ngobong, ngiris

3.1.2 Bentuk meNJT Bentuk NJI
kata kerja intransitif kata kerja intransitif

mengumpul, menjalar, menangis ngumpul, mrambat, nangis

(ber~) berlari mlayu/ mlajeng/ mlajar
%+1.3 Bentuk meNB Bentuk NB
kata kerja transitif kata kerja transftif

mencangkul, menyapu, memanah macul, nyapu, manzk
menggergajl, menumbuk, memaku nggraji, numbuk, zaku
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(ber-) bersawah, bertelur

bertoko, bersepeda, berbendi,

berbau, berdiri

3.1.4 Bentuk meNB

kata kerja intransitif

merokok, menyusu, membujang,

menyambal, menyayur, menepi,

meminggir, mengiri, membatu

%.1.5 Bentuk meNS

kata kerja transitif
(tidak produktif)

memecah, menghina

3.1.6 Bentuk meNS

kata kerja intransitif

memerah, membundar, menguning,

memutih, melucu, melebar

menyempit, membisu

%.1.7 Bentuk meNL

kata kerja intrznsitif
(pengaruh barasa daexah)
menu juh hari, menige hari
menyeratus hari, menyeribu

hari, masing-masing terdiri
lims
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nyawah, ngendug,
marung, ngepit, ndhokar,

mambu, ngadek

Bentuk NB

kata kerja intransitif
ngrokok, nyusu, njaka,
nyambel, nyayur, nepi,

minggir, ngiri, mbatu

Bentuk KNS

kata kerja transitif

mecah, ngenyek

Bentuk NS

kata kerja intransitif
ngabang, mbunder, nguning
mutih, nglucu, zmba

nyempit, mbisu

Eentuk NL

kata kerja intrangitif

aitu, nelu

nyatus, znyewa
nglima
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2.1.8 Xomentar

7.1.8.1 Zentuk

Bentuk morfem yang dibandingkan berbeda. Morfem BJ
berbentuk N- atau nasal sedangkan morfem BI berbentuk me-.
Morfem me- mengimbuh pada kata dasar tertentu dapat beru-
bah menjadi meN- dengan alomorf m, n, ng, nge.dan ny. Mor--
fem N~ mengimbuh pada kata dasar tertentu dapat berumah
menjadi m, n, ng, nge, dan ny. Bentuk m, n, ng, nge dan ny
merupakan alomorf dari N-.

Sselain persamaan ada juga perbedaan. Morfem N- dapat
mengalami perubahan bentuk berdasarkan ragam penggunaan,
sedangkan morfem me- tidak.

Contoh:

i. @ - ng

Morfem N- mengikuti kata dasar yang dimulai dengan
fonem w, maka perubahan fonemnya akan berbeniuk m atau ng.
Morfem N-— berbentuk ng dalam ragam formal dan m dalam ra-

gam tidak formal.

ragam formal - ragam tidak formal

weneh ‘beri!

ngwenehi "memberi’ menehi 'memberi!?

wadah 'tempat!

ngwadahi tmenaruh dalam madahi ‘menaruh da-
teapat!' lam tempat!

wani ‘berani’ |

ngwaneni ‘perani kepada! maneni 'berani kepada'
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2. an, am - n,
.Dalam ragam sastra N- biasanya berbentuk an atau am

dan nonsastra berbentuk n atau m.

ragam sastira ragam nonsastra
bali 'kembali,ulang!

ambaleni 'mengulangi’ mbaleni ‘'mengulangi'
dudut ‘tarik?

andudut ‘menarik’ ndudut T'menarik®

dhawuh 'perintah’
andhawuhi'memerintzh’ ndawuhi ‘memerintah!
balang  'lempar' |
ambalangi'melempari' mbalangi ‘melempari’
3. han
Dalam ragam surat N- biasanya berbentuk han.
basang ‘pasang’'
rambasangi ‘memasang'
dadi ! jadit
handadeake 'menjadikan'
mangan - 'makan’

hamangan ‘memakan' { Soepcme P., 1979:188).

%5.1.8.2 Distribusi

Morfem me- dapat mengikuti JT, JI, B, S dan I menjadi
meNJT, meNJI, meNB, meNS, meNL sama dengan N-, tetapl se-
cara keseluruhan tidak sama benar. Morfem k- dapat mengim-

buh pada kata dasar wedang menjadi medang, pecel menjadi
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mecel, sedangkan morfem me- tidak dapat mengimbuh pada ka-

ta dasar air menjadi meair atau pecal menjadl memecal.

3.1 .8.3 Makna

Morfem me- mempunyal persamaan makna dengan morfem N-.
Akan tetapi, tidek semua kata dasar yang diikuti morfem
pe- bermakna sama dengan kata dasar yang diikuti N-. Misal-
nya, kata nelu bermakna membuat untuk kesekian kalinya sa-
ma dengan kata meniga hari dalam BI. Kata nelu dapat juga
bermekna tiga-tiga. Kata nelu bermakna tiga-tiga tidak ber-
padanan dengan kata meniga hari.

Morfem N- dapat juga bermakna mezpunyzi atau menger-

jakan, misalnya pyawah, ngalih, ngadek yang berpadanan
malkna dengan morfem Egg: dalam BI. Kata-kaiz ini dalam BI
berbentuk bersawah,berpindah, berdiri. #Horfem [- dapat
juga bermakna paling, misalnya ngarep 'paling depan', da-
pat juga bermakna bersifat misalnya mbeling ‘nakal' mbhle-
ketek ‘'kotor sekali®.

Adanya persamaan dan perbedaan bentuk, distribusi
dan makna antara morfem me- dan N- maka mungkin murid se-
bagai dwibahasawan mengadakan identifikasi antara bentuk
distribusi dan makna morfem {- pada tuturan BI ragam tulis.

Interferensi diperkirakan akan terjaci pada:

1. ¥urid sebagai dwibahasawan menerapran tentuk N- untuk
menggantikan me~ pada tuturan EI karenz kedua bentuk

itu dzpai berdistribusi sama,.



2. Dwibahasawan menggunzkan me- yang semakna dengan N-

pada tuturan BI ragam tulis.

3.1.9 Data dan Analisis

3+1.9.1 Bentuk N-
a. NJT
kata kerja transitif (tidak ada data)
b. KJY
kata kerja intransitif (tidak ada data)
c. NB
kata kerja
1. saji nyajeni
Desaku masih menurut adatnya kalau akan
memotong padi harus nyajeni kembang menyan.
2. rumput  awengerumput (5)
Fada waktu hari ainggu kira-kira jam 10,00
aku sudah disuruh mengerumput.
d. NS
kata kerja transitif (tidak ada data)
e. NS
kata kerja intransitif (tidak ada data)
f. KL
kata kerja intransitif (tidax ada datz)
Berdasarkan data, bentuk N- tidak digunakan oleh dwi-
- tahasawan untuk membentuk KJ7, ¥JI, NS, dan KL. Dwibaha-

sawan sudah dapat meuwbeqaxan centuk N- dengan tentuk me-.
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Kemampuan ini terlihat dengan tidak adanya bentuk NJT,
RJI, NS, dan NL pada tuturan dwibzhasawan.

Bentuk NB |

nyajeni, mengerumput

1. nyajeni

Bentuk N~ mengikuti B menjadi NB dapat membentuk EKXT
dan KKI. Kata nyajeni adalah KXT. Kata nyajeni berasal da-
ri kata gaji ditambah akhiran -zn menjadi sajen. Kata saii
ditambah -an menjadi gajen karena peristiwa sandi. Kata
cajen ditambah morfem N~ dan -j menjadi pvajeni. EKata
csajen (2J) bermakna makanan (bunga) yang disajikan kepada
orang halus (BJI). Kata saji juga digunakan dalam BI ber-
makna makanan (lauk-pauk) yang sudah disediakan (di meja)
untuk dimakan (XKUBI). Kata saji ditambah akhiran -an men-
jadi sajian bermakna barang apa yang disajikan (KUBI). BI
tidak mengenal bentuk menyajian atau gabungan antara akhir-
an -an dan -i. Bentuk yang digunakan dalam BI sajian, me-~
nyajikan, tersaji (KUBI).

¥ata saji digunakan dalam EI dan BJ, karena kata saji
digunakan oleh dua bahasa maka kKata nyajeni 'memberi sajian!
yang digunakan oleh dwibahasawzn buken bentuk N~ digunakan
caizm tuturan BI. Dwibahasawan zenggunakan kata nyajeni (2J
(BJ) untuk menggentikan kata szjian (BI). Ini interferensi
dengan peminjaman kata. Dwibahasawan meminjam kata dari BJ

(nyajeni)'untuk menggantikan kzta FI (sajian).



2. mengerumput

Kata mengerumpui berasal dari kata dasar rumput. Mor-

fem rumput diikuti morfem N- menjadi ngrumput 'memotong
rumput'. Kata ngrumput diikuti morfem me- menjadi peng-

rumput. Kata mengrumput mendapat volak e menjadi mengerum-
put. Bentuk mengerumput tidak ditemui dalam BJ. BI menggu-

nakan kata berbentuk merumput 'menyabit rumput'! atau ‘se-
dang maken rumput' (KUBI). Bentuk mengerumput juga tidak
ditemui dalam BI. Dwibahasawan menggunakan kata mengerum-
put karena menganggap kata mengerumput berasal dari kata
dasar ngerumput. Jadi ini kesalahan dwibahasawan untuk me-

nentukan kata dasar bukan interferensi.

2,1.9.2 Bentuk me-

a. meNJT
kata kerja transitif
1. rasa merasa (15) (kata yang semakna ditemui se-
banyak lima belas kali dari
seluruh karangan)
Anak-znak merasa senang bermain sepak bola,
2. rasa merasz (2)
«+. maka permainan itu merasa seimbang.
2. rasa merasa (2)
Sadannya merasa segar.
4. lihat melihat (5)

¥ita bergeabira melihat hiburan itu,



10.

1.

12.

13.

14:

15,

bagi

tanam

beli

beli

ke jar

lihat

pinjam

beri

baca

buat

banting
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membagi

Saya dan teman-teman membagi menjadi dua
kelompok. '

menanam

Banyak orang-orang menanam tanaman padi
yang disediakan pemerintah,

membeli (12)

Di Kota Winangun ada yang membeli obat.
membeli

..+ paling yang membeli hanya yang tidak
bisa ditanam.

menge jar \

Mobil yang saya tumpangi itu menge jar
agar dapat bersama-sama.

melihatnya (6)

Aku juga melihatnya.

meminjam (2)

.+. ada orang meminjam uang.

memberi {2)

Dia suka memberi pertolongan.

membaca (2}

Kalau membaca kemauannya buku yang tidak
pantas dibaca. |

membuat (4)
Setiap hari hanya membuat keributan.
membanting

Budi tidek segan membanting apa saja yang
dl depannya.



66

t16. makan memakan (?) ;
Bencana itu tidak memakan jiwa manusia.
17. cari mencari (16)
Teman-teman mencari rumput yang di dalam su-
ngai.
18. bawa membawa. (22)
Ada yang membawa kompor, tikar, ember sen-
diri.
19. sembah menyembah
Tujuan beribadah menyembah kepada Tuhan,
20. Jjanjung amenjunjung
Kita harus menjunjung tinggi nilai kemanu-
siaan.
21. tolong menolong
Kita wajib menolongnya.
22, ambil mengambil (4)
Anak-anak yang beragama islam amengambil
alr untuk wudhu.
23. jaga wenjaga
Anak-anak ada yang tidur ada yang menjaga

tenda.

b. meNJI
kata kerja transitif
1. tunggu menunggu (6} menempuh (5)

2. tempuh Setelal agak lama menu:: gu mobil yang akan

digunakan untuk menempuh parislanzn pun
tiba di depan sekolahnn,



7. balas

4. tahan

meNJI

6T

membalas (2) }

Agus dan teaman-temannya berusahé supaya
dapat membalas kekalahannya.

menahan

Bagi anak yang tidak dapat menahan bau ben-

sin maka akan smuntah-muntah.

kata kerjJa intransitif

1. turut

2. tangis

neNB

menurut (2)
Saya hanya menurut saja.
wenangis (2)

Ada anak yang hampir menangis.,

kata kerja transitif

1. cangkul

2. contoh

3. timba

4. sapu

5. isi

mencangkul (7)

fara petani sekarang mulai mencangkul sawah-
nya masing-masing.

mencentoh

Kalau ulangan ia hanya mencontoh teman se-
bangkunya.

menimba

Ayah nenimba a2ir untdk mengisi. bak,

GENYADU

Says aeniapu halaman.

i el

Frudaraannya berhanti untuk wmengisi vensin.



6. tuju

meNB
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menuju (12) - )

Saya senang dan terus menuju lapangan.

kata kerja intransitif

1. rokok

meNS

merokok (6)

Merexa aenjadi nekad untuk amerskok.

kafa kerja transitif

1. dapat

2. masak

3. jadi

4. jadi

5. pecah

6. masak

mendapat (2)

Apabila adas teman yang mendapat kecslakaan
kita wajib wenolongnya.

memasak (2)

Anak-anak yang tidak ikut upacara memasak
untuk teman-teman yang habis upacara.
menjadi

Tapi hal ini tidak menjadi gangguan bagiku.
menjadi (4)

Tempat yvang menjadi kebanggaan bangsa Indo-
nesia.

memecah

Ombak yang memecak kesenian.

menasak
A mernaju ke dapur untul nemasal naci,dan

menggoreng ikan.
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g. meNS
kata kerja intransitif
1. dekat mendekat
Setelah Amir mendekat kepada Rudi lalu
Rudi minta boleh saya ikut bermain.
2. hijau menghijau (2)
Pohon yang rimbun dan daun-daun yang
menghi jau menambah keindahan alam.
3. dekat | mendekat
Hari sudabh mulai mendekat, sudah mulai
malam.
4. serah menyerah (3)
Saya jalankan dengan penuh keihlasan
pantang menyerah.
‘Bentuk meNJT
merasa, membeli
1. merasa
Morfem rasa 'apa yang dialami oleh lidah atau badan®
ditambah morfem me- menjadi merasa 'mempunyai atau beroleh
rasa', ditambah morfem ter- menjadi terasa 'sudah dirasail,
dapat dirasal, tiba-tiba merasa‘ (KUBI). Morfem me- mengi-
kuti morfem rasa (pada a. 2,3) maknanya tidak tepat. Mor-
fem rasa pada a. 2,3, lebih tepat diikuti morfem ter- men-
Jadi terasa. Kalimat "... maka permainan itu terasa seim-
bang" dan "Badannya terasa segar" maknanya lebih jelas di-

bandingkan dengan xalimat “... maka permainan itu merasa
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gseimbang” dan "Badannya merata segar". Makna morfem ter-

+

sebagai imbuhan lebih jelas dibandingkan dengan ge= pada
kalimat di atas.

Kata krasa atau kraos (BJ) bermakna merasa, berasa,
terasa, senang (BJI). Kata krasa berasal dari kata dasar
rasa ditambah morfem ke- dengan prosea penghilangan e
menjadi krasa. Dwibahasawan menerjemahkan kata krasa men-
.jadi merasa dalam tuturan BI. Atau d;ibahasawan mengguna-
kan morfem me- untuk menggantikan morfem ke- BJ pada tu-
turan BI ragam tulis. Interferensi terjadi pada segi makna
dwibahasawan menggunakan morfem me- yang semakna dengan
morfem ke~ BJ pada tuturan BI ragam tulis.

2. membeli

Morfem bell difambah morfem me- menjadi membeli ‘mem-
peroleh sesuatu dengan membayar'. Kata memﬁeli adalah ka-
ta kerja aktif. Untuk menjadi kata kerja pasif, morfem pe-
diganti morfem di- menjadi dibeli. Kalimat "Paling yang
membeli hanva yang tidak bisa ditanam" dibandingkan dengan
kalimat "Paling yang dibeli hanya yang tidak bisa ditanam"
maknanya lebih jelas kalimat kedua. Morfem di- pada kata
dibeli bermakna barang yang dibeli bukan orang yang mela-
kukan pekerjaan beli. |

Morfem beli dalam BJ berbunyi tuku. Morfem tuky ditam-
bah morfem N- menjadi nuku, ditambah morfem di- menjadi di-
fuku, Morfem me- dan N=- sama-sama membentuk kata kerja ak-

tif, demikian juga morfem di- Bl dan di- BJ sama-sana



T

membentuk kata kerja pasif. Dwibahasawan menggunakan kata
dibeli pada kalimat a.8 karena kesalahan menggumakan mor-
fem di- bukan karena interferensi.

merasa, melihat,_membagi, menanam, mengejar, meaminjam,

memberi, membaca, meambuat, membantu, membanting,

memakan, mencari, membawa, menyembah, menjunjung,
menoclong, mengambil, menjaga.

Kata melihat bermakna menggunakan mata untuk mengeta-
hui (memandang, menengok). Kata membagi bermakna menceral-
kaﬁ (memecahkan) jadi beberapa bagian (yang sama). Kata
menanam bermakna menaruh (bibit, bgnih) di dalam tanah su-
paya tumbuh. Kata membeli bermakna memperoleh sesuatu de-
ngan mémbayar. Kata mengejar bermakna memburu. Kata memin-
jam bermakna minta pinjam, memakai barang (uang dsb)
orang lain untuk sementara waktu. Kata memberi bermakna
menyerahkan sesuatu kepada. Kata membaca bermakna melihat
tulisan dan mengerti. Kaia membuat bermakna membikin, me-
lakukan. Kata membanting bermakna mengempaskan. Kata mema-
kan bermakna merusakkan. Kata mencari bermakna berusaha
supaya dapat. Kata membawa bermakna mengangkat. Kata me-
nyembah bermakna memuja. Kata menjunjung bermakna memulia-
kan, menghargai. Kata menolong bermakna membantu untuk
meringankan (penderitaan, kesukaran) dengan tenaga (uang,
pikiran). XKata menjaga bermakna tidak tidur (KUBI).

Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu merasa, melihat,

membagi, menanam, mengejar, meminjam, memberi, membaca,
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membuat, membanting, memakan, mencari, membaca, menyembah,

menjunjung, menolong, mengambil dan menjaga (2.1,4-23) ben-
tuk dan maknanya benar, Dwibahasawan sudah dapat membentuk
KKT dengan meNJT secara benar.

Bentuk meNJT pada tuturan dwibahasawan ada yang ter-
jadl interferensi dan ada yang tidak. Bentuk yang terjadi
interferensi, dwibahasawan menggunakan bentuk me- yang se-
makna dengan bentuk ke- BJ (kata merasa) pada ituturan BI
ragam tulis. Bentuk ini hanya terdapat pada kata merasa
yang bermakna terasa sedangkan kata-kata yang lain tidak
terjadi interferensi.

Bentuk meRJI

mengunggu, menempuh, membalas, menahan

Kata menunggu bermakna menanti. Kata mehempuh bermak=-
na akan melalui, menurut jalan. Kata membalas bermakna me-
mulangkan kembali perbuatan yang dibebankan padanya. Kala
menahan bermakna menguatkan diri supaya tahan (KUBI). Kata
vang dibentuk dwibahasawan yaitu menunggu, menempuh, mem-
malas dan menahan (b.1-4) bentuk dan makpanya benar. Dwi-
bahasawan sudah dapat membentuk KKT dengan meRJI secara
benar. Bentuk meNJI pada tuturan dwibahasawan tidak terjadi
-interferensi.

Bentuk meNJi

menurut, menangis

Kata menurut bermakna mengikut. Kata mengangis ber-

makna melahirkan perasaan sedih (aUBI). Kata yang dibentuk
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dwibzhasawan (menurut, menangis, c.1,2) bentuk dan makra-
nya benar. Dwibahasawan sudah dapat membentuk KKI dengan
meNJI secara benar. Bentuk meNJI pada tuturan dwibahasa-
wan +tidak terjadi interferensi.

Bentuk meNB

mencangkul, mencontoh, menimba, menyapu, mengisi,

menuju.

Kata mencangkul bermakna memacul. Kata mencontoh
bermakna meniru. Kata menimba bermakna mengambil. Kata
menyapu bermakna membersibkan dengan sapu. Kata mengisi
bermakna memasukkan sesuatu ke dalam. Xata menuju bermakna
pergi ke (KUBI). Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu
mencangkul, mencontoh, menimba, menyapu, mengisi, menuin
{d.1~6) bentuk dan maknanya benar. Bentuk meNB (KKi) pada
tuturan dwibahasawan tidak terjadi interferensi.

Bentuk mekB

merokok

Kata merokok bermakna mengisap rokok (KUBI). Kata
yang dibentuk dwibahasawan (merokok e.1) makna dan bentuk-
nya benar. Dwibahasawan sudah dapat membentuk KKI dengan
meNB tanpa dipengaruhi morfem BJ.

Bentuk meNS

mendapat, memasak, menjadi, memecah, memasak

Eata mendapat bermakna beroleh, menjumpai. XKata mema-
sak bérmakna membuat panganan., Kata ménjadi bermakna ber-

laku sebagai. Kata mewmecah bermakna me:njadi pecah-pecah
(KUBI)
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Kata yang dibentuk Dwibahasawan (mendapat, memecah, men-
jadi, memasak, £.1-6) bentuk dan maknanya benar. Dwibahasa-
sudah dapat membentuk KKT dengan bentuk meNS tanpa dipenga-
ruhi oleh bentuk N-. Bentuk meNS (KET) pada tuturan dwiba-
hasawan tidak terjadi interferemsi.

Bentuk meNS

mendekat, menghijan, menyerah

Kata mendekat bermakna hampir, tidak jauh. Kata meng-
hijau bermakna menjadi berwarna hijau. Kata menyerah ber-
makna mengaku kalah (KUBI). Dwibahasawan membentuk kata
mendekat, menghijau, menyerah (g.1-4) makna dan bentuknya
benar. Pada tuturan dwibahasawan bentuk meKS (EKKI) tidak

terjadi interferensi.

%.2 Bentuk ber- dan me-

Perbandingan
BI BJ
3+2.1 Bentuk berJ7 Bentuk meJT
kata kerja intransitif kata kerja intransitif

beralih, berangkat, berhitung ngalih,mangkat, ngetung
berkirim, bertukar, bercampur (padamannya} kirim, tukar,

campur

z,2.2 Bentuk berJI Rentuk meJl

kata kerja intransitif xata kerja intransitif



bertapa, berdagang

bekerja, berlari, berkumpul

3.,2.3 Bentuk berB

kata kerja intransitif

berguru, ,berdukun

bertamu, berobat, bermalam

3.2.4 Bentuk bers

kata kerja intransitif

bersalah, bertobat

3.2.5 Bentuk berl

kata kerja intransitif

bersatu, berdua, bertiga

3.2.6 Komentar

3.2.6.1 Bentuk
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(tidak produktif)
mertapa, merdagéng
mergawe, mlayu, kumpul

Bentuk meB

kata kerja intransitif
(tidak produktif)
meguru, medhukun

merdaych, mertamba, menilem

Bentuk meS
kata kerja intransitif
(tidak produktif)

mersalah, mertobat

Bentuk mel

kata kerja intransitif

BI bermorfem'me- yang bentuknya sama dengan morfem

me- BJ. Tetapi, morfem me- BJ berbeda mekna dengan morfem

me- BI. Selain itu, morfem me- BI sangat produktif sedang-

kan morfem me~ BJ tidak produktif. Morfem me- BJ pada saat

mengimbuh puda sebuah kata berpadanan makna dengan morfem



76

ber- BI. Jadi morfem ber- BI berbeda bentuk dengan me- RBJ
tetapi mempunyai persamaan fungsi. |

Morfem ber- dapat mengalami perubahan bentuk pada saatl
- mengikuti kata-kata tertentu. Morfem ber- berbentuk be- pa-
da saat mengikuti kata dasar yang berawal dengan fonem r
atau kata dasar yang suku pertamanya berakhir dengan er,
misalnya ber-rantai menjadi berantai, ber-runding menjadi
berunding, ber-kerja menjadi bekerja, ber-serta menjadi be-
serta. Morfem ber- dapat juga berbentuk bel yaitu pada sa-
at mengikuti kata dasar ajar menjadi belajar.

Morfem me~ BJ juga dapat mengalami perubahan bentuk,

Morfem me- dapat berbentuk me-, mer-, atau meN. Morfem pme=

mengikuti morfem guru, dhukun, menjadi meguru, medhukun,

mengikuti morfem tapa, tamu, dayoh, menjadi mertapa, pers

tamu, merdayoh, mengikuti mo:fem tilem menjadi menilem.

%.2.6.2 Didtribusi

Morfem ber- dapat mengikuti JT, JI, B, S dan L menja-
di berJT, berJI, berB, berS dan berL. Morfem ber- mengikuti
JT, JI, B dan 1. membentuk KKI. Morfem me- dapat juga mengi-
kuti JT, JI. B, dan S membentuk KKI. Berdasarkan kenyata-
en ini, maka ber- dan me- dua bentuk morfem yang berbeda
berfungsi sama. Perbedaaﬁnya, morfem ber- sangat produk-

tif sedangkan morfem me- tidak produktif.
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3.2.6.3 Makna | f
Morfem bper- mempunyai berbagai kemungkinan makna. Mor-

fem ber- mengimbuh pada kata dasar dapat bermakna melaku-
kan suatu tihdakan, misalnya bersandar, belajar, berangkat;
menyatakan dalam keadaan misalnyabergembira, berbahagia;
mempergunakan, memakai misalnya mengendarai, mengeluarkan;
menjadi, mempunyai misalnya berbaju, bersuara, bersepeda,
berayah; dapat juga bermakna kumpulan misalnya bersatiu,
berdua. Makna morfem ber- pada bentuk berJT, berJI, berB,
dan berS adalah sama dengan me-, walaupun tidak semua kata
yang dapat diikuti ber- dapat diikuti me- (padanan kata
antara BI dengan BJ) tetapi padanan kata yang dapat diikutd
kedua imbuhan tersebut menunjukkan persamaan makna.
Interferensi diperkirakan akan terjadi:
1. Dwibahasawan menggunakan me- untuk menggantikan ber-
pada tuturan BI ragam tulis.
2. Dwibahasawan menggunakan me- BJ untuk menggantikan me-

BI pada tuturan BI ragam tulis.

3.,2.7 Data dan Analisis

3.2.7.1 Bentuk me-
a. meJT

kata kerja intransitif (tidak ada data)
b. meJI

kata kerja intransitif (tidak ada data)
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c. meB

kata kerja intransitif (tidak ada data)
d. me3

kata kerja intransitif (tidak ada data)

Bentuk meJT, meJI, meB dan meS tidak digunakan oleh
dwibahasawan. Dwibahasawan sudah dapat membedakan bentuk
me- BJ dengan bentuk ber- BI . Kemampuak ini terlihat de-
ngan tidak adanya bentuk meJT, meJI, meB dan meS yang me-

reka gunakan.

302 07 02 Ben‘tuk ber"

- a. berdT

kata kerja intransitif
1. angkat berangkat (10i
Saya berangkat dari sekolahan pukul
07.00. '
2. tepuk bertepuk
' Mereka bernyanyi-nyanyi sambil bertepuk
tangah.
%. main bermain (20)
Banyak anak-anak yang bermaln sepak bola.
4. latih berlatih (15)
sebelumr kita berlatih pramuka kita
mengadakan upacara pembukaan.
5. angkat ~ berangkatnya (8)

... kelas dua berangiatnyza hari Jumat.



6. hembus

berJI
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berhembus

Angin pun berhembus ke sana ke mari.

kata kerja intransitif

1. kerja

2. campur

3. pikir

| 4. kumpul

S. nyanyi

6. gerak

7. ajar

8. tidur

herB

bekerja (4)

Saya &i sana membantu nenek bekerja di
kebun.

bercampur

Dak pernah bercampur dengan keluarga di
dalam.

berpikir S
Pikiran yang sehari-hari kita gunakan
untuk berpikir.

berkumpuk {9}

bernyanyi (2)

Mereka semua hersenang-senang berkumpul
sambil bernyanyi.

bergerak (2)

Jalan itu seperti bergerak sangat cepat.
belajar (15)

Sari sudah mulai belajar.

~ bertidur

cemua disuruh untuk bertidur.

kata kerjawtransitif

1. cermin

percernnin
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pangsa Indonesia adalah bangsa yang
bercermin atas dasar Pancasilé.
2. jalan berjalan (15)
Mobil perlahan-lahan berjalan untuk
menempuh perjalanan.
3. niat berniat
Karena kalau menmang ada anzk yang tildak
berniat ikut juga tidak apa-apa.
4. uséha berusaha
Agus dan teman-temannya berusaha supaya
dapat membalas kekalahannya.
5. hagil berhasil
... ternyata saya berhasil
6. tamésya bertamasya (15)
Kita akan bertamasya ke pantai.
T. diri berdiri
Rumah besar itu berdiri di tepi jalan.
8. pagar berpagar (2)
Rumah itu berpagar besi.
9. nama bernama (5),
..+ dua orang pembantu yang bernama
Iyem dam dan Sabar.
10. jalan berjalan {(5)
... kita bersama-sama terjalan kaki.
1. layar berlayar

grang-orang senang menikmati pemandangan
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yang indah dan perahu yang sedang ber-
layar mengarungi Samudra Indoﬁesia.
12. maksud bermaksud
Saya bermaksud pergi ke gunung untuk ber-
tamasya menikmati indahnya pegunungan itu.
d. berS
kata kerja intransitif
1. sama bersama
Aku bérsama kakak, adik dan rombongan
dari desz bertamasya ke Gunung Selak.
2. gembira bergembira (3)
Saya bergembira bisa berkumpul, bermain
dengan teman-teman semua.
3. lagak Berlagak
... dalam berpakaian dia berlagak seperti
koboi.
Bentuk berd?
berangkat, bertepuk, bermain, berlatih, berheabus,
Eata berangkat bermakna mulai berjalan{pergi,beper-
gian). Kata bertepuk bermakna mengadakan bunyi dengan me-
namparkan tapak tangan. Kata bermain bermakna berbuat se-
shatu dengan bersenang-senang saja. kKata berlatih bermak-
na membiasakan dirinya. Kata berhembus bermakna bertiup
(KUBI). Kata yany dibentuk dwibahasawar (berangkat, ber-
tepuk, bermain, berlztih, berhembus) bentuk dan maknanya

benar. Dwibahasawan sudah dapat membentuk KXI dengan
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berJT tanpa dipengaruhi imbuhan BJ. Bentuk berJT’pada tutur-
an dwibahaaawan tidak terjadi interferensli.

Bentuk berJI

1. bertidur

Morfem tidur bermakna dalam keadaan berhenti badan dan
kesadafannya. Morfem tidur ditambah morfem ter- menjadi ter-
tidur *tak sengaja tidur' mendapat morfem pel- menjadi pe=-.
nidur 'orang yang suka itidur'. Di dalam BI tidak ditemui
bentuk bertidur (XKUBI).

Morfem tidur dalam BJ berbunyi turu atau tilem. Mor-
fem turu ditambalk morfem di- dan -ake menjadi dituroake
rditidurkan' ditambah morfem ke- dan -an menjadi keturop
ttertidur', ditambah morfem pa- dan -an menjadi paturon
‘tempat tidur' (BJI). Bentuk bertidur pada tuturan dwibaha-
sawan bukan bentuk yang dipengaruhi imbuhan BJ. Kesalahan
ini bukan karena interferensi tetapi dwibahasawan kurang
memahami makna mﬁrfem ber-.

2. bekerja, bercampur, berpikir, berkumpul, bergerak

belajar -

Kata bekerja bermakna melakukan sesuatu perbuatan (pe-
kerjaan). Kata bercampur bermakna bersama-sama. Kata ber-
pikir bermakna menimbang-nimbang di ingatan. Kata berkum-
pul bermakna sama-sama menjadi satu. Kata bergerak bermak-
na berubah dari tempat. Kata belajar bermakna berusaha su-
paya beroleh kepandaian {(ilmu) dengan menghapal (XUBI).

kata yang dibentus dwibahasawan (bekerja, bercampur,
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berpikir, berkumpul, bergerak dan belajar b.1-6) bentuk
dan maknanya benar. Dwibahasawan sudah dapat memgbentuk KKI
dengan berJI tanpa dipengaruﬁi morfem BJ. Bentuk berJI pa-
da tuturan dwibahasawan tidak terjadi interferensi.

Bentuk berB

bercermin, berjalan, berhiat, berusaha, berhasil,

bertamasya, berdiri, berpagar, berlayar, bermaksud,

Kata bercermin bermakna mengambil pelajaran (contoh,
teladan). Kata berjalan bermakna melangkahkan kaki serta
bergerak maju, berangkat. Kata berniat bermakna bermaksud
(akan). Kata berusaha bermakna berikhtiar. Kata berhasil
bermakna beroleh hasil. Kata bertamasya bermakna pergi
tamasya. Kata berdiri bermakng tegak. Kata berpagar ber-
makna memakai pakar. Kata bernama bermakna namanya. Kata
berlayar.bermakna memakal layar, bepergian dengan kapal.
Kata bermaksud bermakna berkehendak, berniat (KUBI). Makna-
makna ini sudah diterapkan oleh dwibahasawan pada kata
yéng dibentuknya. Dwibahasawan sudah dapail membeniuk KKI
dengan imbuhan ber- pada bentuk berB tanpa dipengaruhi
morfem BJ.

Bentuk bers

bersama, bergembira, berlagak

Kata bersama bermakna berbareng, seiring dengan. Kata
bergembira bermakna suka ria. Kata berlagak bermakna me-
lakukan dirinya seperti.... Kata-yang dibentuk dwibahasa-

wan bentuk dan maknanya benar. Bentuk berS pada tuturan

dwibahasawan tidak terjadi interferensi.



3.3 Bentuk ter- dan ke~

Perbandingan

BI

%2.%.1 Bentuk terJT

kata kKerja transitif

tertabrak, terpukul, terinjak

terhapus, terpotong
tertangkap, terhantam

tertarik

3.3.2 Bentuk terJI

kata kerja intransitif
terpilih, terpikir
tersungkur, terhanyut
tertempel

2.%.% Bentuk terBs

kata kerja intransitif
terlinggis, terkapak,

terbom

3.%.4 Bentuk ters

kata sifat

terbersih, tercerdas
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BJ

Bentuk keJT

kata kerja transitif
kethubruk, kethuthuk, kepidak
kebusak, kirils,

kecepeng, kantem,

kedudut

Bentuk keJI

kata kerja intransitif
kapilih, kepikir,

ke jungkel, keli
ketempel

Bentuk kekb

kata kerja intransitif
kelinggis, kewadung

kehom

Bentuk keS
kata sifat
versih mbanget, pinter mba-

nget
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terendah, tertinggi endhek mbanget, duwur mbanget

terjauh, terhalus adoh mbanget, halus mbanget

%.3.5 Komentar

3.3.5.1 Bentuk

BT bermorfem berbentuk ter-. Morfem yang berbentuk se-
perti ini tidak ditemui dalam BJ. Morfem ter- mengikuti JT,
JI, B berpadanan dengan morfem ke BJ. Selain ita BI juga
memiliki morfem yang berbentuk ke-. Jadi ada dua morfenm
yang berbentuk sama yaitu ke- BI dan ke- BJ.

) Morfem ke~ BI mengimbuh pada kata dasar\bentuknya ti-
dak mengalami perubahan. Morfem ke- mengikuti L menjadi
ke, membentuk kata bilangan tingkat dan kata bilangan kum-
pulan. Contoh: kesatu, kedua, ketiga, kesemﬁilan. Morfem
ke- selain mengikuti I dapat juga mengikuti S menjadi kesS
misalnya ketua, mengikuti B menjadi keB misalnya kekasih.
Makna yang didukung oleh morfem ke- sejajar dengan pemben-
tukan kata tersebut. Jadi morfem ke- dapat bermakna tempat
ke berapa, hal berada atau yang di...

Morfem ke- BJ dapat mengalami perubabhan bentuk men-
jadi k- atau ka-. Morfem ke- berubsh menjadi k- apabila
mengikuti kata dasar yang dimulai dengan vokal, misalnya

ke + ili menjadi kili, ke + iris menjadi kiris. Morfem

ke- berbentuk ke- atau variasinya ka- apabila morfem ter-
sebut mengikuti kata dasar yang dimulail dengan konsonan.
Contoh:ke - cepeng amenjadi kecepeng, ke - pilib menjadi
kapilih.
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Morfem ke- BJ mengikuti I menjadi kel membentuk kata

!

bilangan tingkat, misalnya kapisan, katelu, kapat, tetapi

penggunaan kel terbatas pada kata bilangan kecil yaitu 1
sampai 10. Kata bilangan tingkat lebih dari 10 tidak lagi
menggunakan morfem ke- tetapi menggunakan morfem bebas se-
perti nomer atau kaping 'kali'. Morfem ke- BJ tidak digu-
nakan untuk kata bilangan kumpulan. Xata bilangan kumpulan
dalam BJ dibentuk dengan mengulang bentuk desar dan menam-
bah imbuhan -ne di belakang bentuk ulang tersebut. Bentuk
yang diulang adalah kata dasarnya.

Contoh: loro-lorone tkedua-duanya'

selain bentuk ulang dan ~ne, kata bilangan tingkat dapat

juga dibentuk-dengan 82 + ke + kata dasar + an
Contoh: sakeloron 'herdua' atau sekarone (se+ka+ kata dasar
+ne)

Morfem ke- BJ mengikuti kata bilangan berpadanan
dengan morfem ke- BI. Morfem ke- BJ selain berpadanan de-
ngan ke- BI juga berpadanan dengan uworfem ter- BI. Morfem
ke~ BJ berpadanan dengan ter- BI apabila mengikuti JT, JI
dan B.

Morfem ter- mengimbuh pada kata dasar dapat berubah
menjadi te- atau tel. Morfem ter- berubah menjadi te- bi-
la mengikuti kata dasar yang dimulai dengan foneam k.
Contoh: terasa, terekam, terebut. Morfem ter- berubah men-
jadi tel- bila mengikuti kata dasar anjur, antar, menjadi

telanjur, telantar.
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Morfem ter- dan ke- (BI dan BJ) sama-sama , mengalami
perubahan bentuk pada saat mengimbuh pada kata.dasar ter-
tentu. Berdasarkan persamaan ini diduga dwibahasawan akan
menerapkan perubahan bentuk ke- BJ untuk bentuk ke- BI
atau menerapkan bentuk ke- BJ untuk menggantikan bentuk

ter- BI pada tuturan BI ragam tulis.

%.%.5.2 Distribusi

Morfem ter- dapat mengikuti JT, JI, B dan S menjadi
terJT, terJI, terB dan terS. Morfem ke- juga dapat mengi-
kuti JT, JI dan B menjadi keJT, keJI dan keB. Selain itu,
morfem ke- BJ dapat juga mengikuti L menjadi keL. Moxrfem
ke- BJ mengikuti JT, JI dan B berpadanan dengan ter- BI
dan mengikuti L berpadanan dengan kes BI.

Morfem ke~ dapat berpadanan dengag-gggz dan ke- BI.
Perdasarkan padanan ini ada kemungkinan dwibahasawan me-
nérapkan bentuk ke- BJ untuk menggantikan ter= atau meng-
gunakan bentuk ter- yang semakna dengan ke~ BJ pada tutur-

an BI ragam tulis.

3.3.5.3 Makna

‘Morfem ter- dan ke~ mengikuti JT, JI, B, berpadanan
makna, walaupun tidak semua persis sama. Berdasarkan per-
samaan makna, diduga dwibahasawan akan meneraﬁkan bentuk ke-

BJ yang semakna dengan ter- pada saat bertutur dalam BI.
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2.
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Interferensi diperkirakan akan terjadi:
Dwibahasawan menggunakan bentuk ke- BJ untuk mengganti-
kan bentuk ter- BI pada tuturan BI ragam tulis.
Dwibahasawan menggunakan bentuk ke- BJ yang semakna

dengan bentuk ke- BI pada tuturan BI ragam tulis.

3.3.6 Data dan Analisis

2,%.6.1 Bentuk ke-

a.

- b.

kedT
kata kerja transitif (tidak ada data)
kedI
kata kerjs intransitif
i. tawa ketawa (2)
Semua keluarga kétawa kecuali Amir.
keB
kata kerja intransitif
1. temu ke temu
Takutnya kalau berpapasan di pekuburan
ketemu dengan mayid yang mengerikan,
2., temu ke temu
Saya telah ketemu tempat duduknya.
kesS |

kata kerja intransitif (tidak ada data)

Berdasarkan data, dwibahasawan tidak menggunakan

bentuk keJT pada tuturan BI ragam tulis.
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Bentuk keJI

ketawa

Morfem tawa ditambah morfem ter- menjadi tertawa ber-
makna melahirkan rasa hati dengan suara terkekeh-kekeh
(KUBI). Di dalam BI tidak ditemui kata ketawa.

Kata ngguyu dalam BJ bermakna tertawa. Dwibahasawn

menggunakan bentuk ketawa pada tuturan BI karena pengaruh

morfem ke- BJ. Ini digolongkan interferensi.

Bentuk keJI pada tuturan dwibahasawan terjadi inter-
ferensi. Dwibahasawan menerapkan bentuk ke- BJ untuk
menggantikan ter- BI pada tuturan BI ragam tulis.

Bentuk keB

ke temu

Morfem temu ditambah morfem Qggrlmenjadi bertemu ber-
makna berjumpa dengan, bersua dengan (KUBI). Bentuk ketemu
tidak ditemui dalam BI. Kata bertemu, bersua, berjumpa da-
lam BJ berbubyi ketemu (BJI). Dwibahasawan menggunakan ben-
tuk ketemu dalam tuturan BI bukan morfem ke- BJ diterapkan
pada morfem temu untuk menggantikan morfem ber-, tetapi
dwibzhasawan secara utuh menggunakan morfem BJ dalam tutur-
an BI. Ini interferensi pemindahan morfem atau campur kode.
Dwibahasawan menggunakan dua buah kode (BI dan BJ) dalam

gsebuah tuturan.

303.6 02 Bentuk ter-

a. terJT (kata kerja transitif)



1. serang

2. paksa

2. timpa

4, rasa

b. terJi

terserang (2)

Semua para petani memeliharanya dengan te-
kun supaya tanaman padi kita semua tidak
terserang hama wereng.

terpaksa (3)

Terpaksa temannya mempertolehkan.

tertimpa

Rumah Pak Herman tertimpa tiang listrik.
terasa (3)

Pak terasa sampailah rombongan ke tempat

yang dituju.

kata kerja intransitif

1. tawa

2. dengar

3. tidur

4, sebut

tertawa (6)

Teman-temanku semua tertawa karena aku yang
tidak tahu yang menangis adalah kakak pem-
bina.

terdengar

Setelah beberapa langkah mereka berjalan
terdengarlah suara yang sangat menakutkan.

tertidur (2)

" Xarena pulangnya sangat jauh dan anak-anak

sudab letih semuanya tertidar di dalam bis,
tersebut (6)

kaani melihat-lihat keala=n candi tereebut.



C.

5. ma=uk

terd
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termasuk (2)
Sayapun termasuk pergi ke gunung untuk ber-

tamasya menikmati indahnya pegunungan itu.

kata kerja intransitif

1. letak

ters
kata sifat

1. nyata

2. sesat

3. nyata

4. akhir

5. kenal

terletak (3)

sungguh meéngagumkan megmang terletak di daraten

yang tinggi.

ternyvate

Yami langsung diajak oleh teman-teman untuk
berlatih tenis meja, ternyata setelah kanil
perlatih tenis meja dengan teman-~teman kami
yang menang,

tersesat (2)

Romi melarang supaya perginya jangan jauh-
jauh supaya jangan tersesat.

tegnyata (3)

Ternyata mereka berjalan sudah jauh sekalil
dari tempat istirahat.

terakhir (4)

2iasanya kalau habis tes catur wulan yang
terokiitir di sekolal:kum diadakan rekreasi.

terkenal {3)



6. dapat

T« haru

8. biasa

9. besar

10. lambat

92

Di dalamnya cendi ada cebuah patung yang
hingga sekarang masih terkenal yaitu pa-
tung Roro Jongrang.

terdapat (10)

Sedang di keliling €zrdi Trambanan terdapat
candi-candi yang kecil.

terharu (2)

Semua anzk amatlah terbharu melihat peman-
dangan di depan mata itu yang belum pernah
mereka lihat sebelumnya.

terbiasa

Saya disuruh bekerja, memasak, memang tidak

" asing lagi karena sudah terbilasa.

terbesar

Saya di rumah adalah anak yang terbesar.
terlambat

Sopirnya takut kalau sampai di sana nanti

terlambat.

Kata yang dibentuk dwibahasawan bermakna:

suatu perbuatan yang berlangsung terus

tersebut (b.4), terletak (c.1), terkenal (d.5)}, terdapat

(d.6)

suatu perbuatan yang berlangsung dengan certa-merta

terserang (a.1), terpaksa (2.2), tertimpa (a.3) terasa (2.4)

tertawa (b.?7) t rengar (b.2), tortidur (L.3) termasuk (b.5)
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ternyata (d.1),tersesat (d.2),ternyata (d.3),terharu

(d.7) terlambat (d.10). ’
3. menyatakan kesanggupan

terbiasa (d.8)
4. menyatakan tingkat yang paling tinggi

terakhir (d.4),terbesar (d.9).

Berdasarkan bentuk dan makna dwibahasawan sudah da-

pat membentuk kata dengan morfem ter- secara benar. Bentuk

terd?, terJi, terB'dan terS pada tuturan dwibahasawan ti-

dak terjadi interferensi.

3.4 Bentuk di-

Perbandingan

BI ' BJ
3.4.1 Bentuk didT Bentuk diJT
kata kerja transitif kata kerja transitif
diambil, ditulis, dimakan dijupuk, diserat, ditedha

diminum, dipanggil, diinjak diombe, dibeluk,didak

. dijual, dibeli, diambil didol, dituku /katuku,
kapundhut
3.4.2 Bentuk diJI Bentuk diJI
kata kerja transitif kata kerja transitif

dibangun, dipikir dibangun, dipikir
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30403 Bentuk diB Bentuk Q_LB_
kata kerja transitif kata kerja transitif

dilinggis, dikapak, disapu dilinggis, diwedung, disapu
digergaji, disayur, disambal digergaji, dijangan, disambel
digambar, ditumbuk, dikerik digambar, katumbuk, kakerik

3.4.4 Bentuk dis Bentuk dis

kata kerja transitif kata kerja transitif
diingat, dimarah, dieleng, dimarah
dirusak dirusak

%.4.5 Komentar

3.4.5.1 Bentuk

BI dan BJ memiliki morfem yang berbentuk sama yaitu
morfem di-. Morfem di- BI bila mengikuti kata dasar tidak
mengalaﬁi peiuhahan bentuk. Sedangkan morfem di- BJ bila
mengimbuh pada kata dasar dapat mengalami perubahan bentuk.
Morfem di- BJ dapat berbentuk di- dan ka-. Morfem ini ber-
bentuk di- bila digunakan dalam ragam formal dan informal -
dan berbentuk ka- bila digunakan dalam ragam sastra dan
pustaka. Selain itu, morfem di- beralomorf di- dan dipun.
Morfem di- berbentuk di- bila digunakan dalam ragam ngoko
dan kromo andap dan berbentuk dipun bila digunakan dalam

dalam ragam kromo inggil, sedangkan bentuk Ka= tidak meng-

alami perubahan bentuk.
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T

Contoh:

ngoko kromo andap éromo inggil
dijupuk *‘diambil’ dipundhut dipunpundhut
dituli *ditulis’ diserat dipunserat

Berdasarkan persamaan bentuk antara di- BI dengan BJ,
dwibahasawan akan mengidentifikasi morfem di- BJ untuk

mengnatikan morfem di- BI pada tuturan BI ragam tulis.

3.4.5.2 Distribusi

Morfem di- BI dapat berdistribusi dengan JT, JI, B
dan S menjadi diJT, diJI, diB dan diS. Morfem di- atau ka-
dapat Jjuga berdistribusi déngan JT, JI, B dan S menjadi
diJ?, diJI, d4iB dan DiS. Morfem di- antara BI dengan BJ
dapat berdistribusi sama. Morfem.giz BJ dapat juga berben-
tuk gg:. Morfem ka- dapat berpadanan dengan morfem di- dan
ter- Bl. Berdasarkan persamaan ini dwibahasawan akan mene-

rapkan bentuk di- BJ untuk menggantikan di- atau ter=- BI.

3.4.5.3 Makna

Morfem di- BI hanya memiliki satu fungsi yaitu mem-
bentuk kata kerja pasif. Disebut kata kerja pasif karena
pelaku tindakan yang terkandung dalam kata kerja itu men-
derita dikenai tindakan. Morfem di- BJ juga membentuk ka-
ta kerja pasif dengan pelaku tindakan orang ketiga bdaik
tunggal mauvpun jamak. Ferbedaannya, morfem ka- di samping

nmembentuk kata kerja pasif dengan perbuatan disengaja
(berpadanan dengan bentuk di-BI) dapat juga membentuk
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kata kerja ?asif menyatakan ketidak sengajsan (berpadangn

dengan ter- BI). Dengan persamaan dan perbedaam ini, dwi-

bahasawan akan menerapkan bentuk di- BJ ﬁntuk menggentikan

di- atau ter- BI dalam tuturan BI ragam tulis.

Interferensi diperkirakan akan terjadi pada:

1. Dwibahasawan menerapkan bentuk ke- BJ yang semakna de-
ngan bentuk di- BI pada tuturan BI.

2. Dwibahasawan menerapkan bentuk di- BJ yang semakna
dengan ter- BI pade tuturah BI ragam tulis.

3.4.6 Data dan Analisis

3.4.6.1 Bentuk di-
a. diJt
ﬂ!ta kerja transitif
1. beri diveri (5)
Anak-anak diberi tahu bahwa liburan besok
akan bertamasya ke pantai.
2. pakai dipakal
Ayah sudah mempersiapkan mobil yang dipakai.
3. lihat  dilibat
Pertama kali yang dilihat di sana adalah kuda.
4. ajak diajak (2)
Saya diajak kakak saya pergi ke rumah temannya.
5. tunggu ditunggu

Saya sudah ditunggu oleh teman-teman.



6. buka

7. larang

8. ajak

9 « bawa

10, suruh

11. ajak

12. hitung

b. 4iJI

9

dibuka
Tetapl setelak dibwka kegiztan eveira ...
dilarang

... kepapa kita-kita ini dilarang.

diajak

Saya senang sekali azkan diajaknya.

dibawa (3)

++« dan alat-alat yang aran dibawa.

disuruh (8)

Fakiik terkejut dan kami disuruh masuk.
diajak (3)

Kemi serta keluarga paklik diajak be:keliling
kotz,

dihitung

Selesal dihitung mereka dipersilakan ke tenda

pnasing-masing.

kata kerja transitif

1. mulai

2. bangun

%Z. sebut

dimulai (5)

Sebelum catur wulzn terakhir dimulai ayah
dan ibu saya sudah befjanji.

didangun (3)

Karena dibangun dan diperbaiki kalau candi
itu rusak. |

disebut (3)

Yang disebut tari rantoyo.
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c. diB
kata kerja transitif
1. cangkul dicangkul
Sawah yang akan kita tanami dicangkul dulu.
d. dig
kata kerja transitif
1. tahan ditahan
+++ dan rasa mengantuknya tidak bisa
ditzhan,

Morfem di- antara BI dengan BJ memiliki bentuk, dis-
tribusi dan makna yang hampir sama. Persamaan ini memudah-
kan dwibahasawan untuk memindahkan kemampuan menggunakan
morfem di- BJ pada morfem di- BI dalam tuturan BI. Hal
ini terlihat pada data, dwibahasawan telah dapat menggu-
nakan morfem di- untuk membentuk XKT. Data a, dwibahasawan
membentuk KKT dengan bentuk dasar JT. Data b, dwibahasawan
membentuk KKT dengan bentuk dasar JI. Data ¢, dwibahasawan
sudah dapat membentuk KKT dengan bentuk dasar kata benda.
Data d, dwibahasawan sudah dapat membentuk KKT dengan ben-
tuk dasar kata sifat. Kata yang dibentuk oleh dwibahasawan
bentuk, distribusi dan maknanya benar.

Bentuk diJT, diJI, diB dan diS pada tuturan dwibaha-

sawan tidak terjadi interferensi.



%.5 Bentuk ae- dan sa-

Perbandingan

BI

Z2.5.1 Bentuk sedT

kata benda

seikat, seisap

%.5.2 Bentuk seJI

kata benda

sekerja, sepasang

2.5.3 Bentuk seB
kata benda

serumah, sesendok
segajah, sékeranjang

sehari, semalam, sedesa

%.5.4 Bentuk seSs
kata sifat

semudah, sesukar, sekaya

setebal,setinggi, sebesar

2.5.5 Bentuk sel
kata benda

seratus, seribu, sebelas
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BJ

Bentuk saJT

kata benda

salket, saisep

Bentuk saJdJl

kata benda

sekerja, sepasang

Bentuk saB

kata benda
sakomah, saksendok
segajah, setenggok

sadina, sawengi, sadesa

Bentuk saS
kata sifat
segampang, seangel, sesugeh

sekandel, sedhuwur, segedhe

Bentuk sal
kata benda

satus, sewu,sewelas
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3.5.6 Komentar

3+5.6.1 Bentuk

| BI memiliki morfem berbentuk: se-. Morfem se-~ mengi-
kuti JP, JI, B, S dan L berpadanan dengan morfem ga-. Ja-
di, morfem sa- juga dapat mengikuti JT, JI, B, 5 dan L men-
jadf sadJT, sadl, séB, saS dan sal.

Morfem se- mengikuti kata dasar tidak mengalami per-
ubahan bentuk. Sedangkan morfem sa- mengikuti kata dasar
dapat mengalami perubahan bentuk menjadi ge- dan sak-.

. Ini merupakan perbedaan kedua bentuk imbubhan tersebut. Mor-
sa- sebagal imbuhan berbentuk se- atau sak~ bila ka-
ta dasar yang diikuti bersuku dua atau lebih, dam kata

.dimulai dengan konsonan.

Contoh:
sa + kilo = sekilo sa + tengah = setengah
sa + mit = sakmit sa + nyuk = saknyuk

sa + gajah = segajah / sakgajah
sa + sendok = sesendok / saksendok
sa + goni = segoni / sakgoni
Morfem sa- berbentuk sak- bila mengikuti kata dasar ber-
suku satu atau kata dasar bersukun dua yang dimulai dengan
vokal.

| Dalam ragam informal, morfem sa- biasanya berbentuk

sak, sedangkan dalam ragam formal blasanya berbentuk gsa-.
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3 05 06 02 Diﬂtribuﬂi

Morfem se- dan sa- dapat berdistribusi sama. Maksud-
nya, morfem se- dan sa- sama-sama dapat mengikuti JT, Ji,
B, S dan L. Persamaan distribusi ini membuka kesempatan
bagl dwibahasawan untuk menerapkan bentuk sa- sebagal peng-

ganti se- pada tuturan BI ragam tulls.

3,5.6.3 Makna

Morfem se- mengikuti kata dasar bermakna satu, selu-
ruh, Ssama, setelah.
Contoh: 1; makna satu; sebuah, serombongan
2. makna geluruh: sedunia, sekota
%, makna sama; S€gunung, gepohon kelapa
4, makna setelah: setibamu, sepulangku
Morfem se- dan §g:.mengikuti Je, J1, B, S, dan L ber-
makna sama. Berdasarkan persamaan ini memungkinkan bagl dwi-
' bahasawan untuk menerapkan bentuk sa- sebagal pengganti se-
pada BI yang dipergunakannya.
Interferensi diperkirakan akan terjadi dalam segi ben-

tuk. Dwibahasawan menggunakan bentuk sa= yang gsemakna de-

ngan se- pada tuturan BI ragam tulis.

3.5.7 Date dan Analisis

3.5.7.1 Bentuk sa-
a. saJT

kata benda (tidak ada data)
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b. salJl
kata benda (tidak ada data)

¢. sab

kata benda (tidak ada data)

d. saS
kata sifat (tidak ada data)

e. sas

kata benda (tidak ada data)

Dwibahasawan sudah dapat membedakasn bentuk se- BEI dan
sa- BJ. Kemampuan irni terlihat dengah tidak digunakannya

bentuk sa- pada tuturan B] ragam tulis.

3.5.7.2 Bentuk se-
a. seJT |
kata benda (tidak ada data)

b. seJI
kata benda (tidak ada data)

c. s2B
kata benda
1. hingga sehingga (14)
| Lame kelamaan ingztan akan dermain saya
pun lenyap sendiri sehingga saya terus
ingal axan pelajaran.
2. cara secara

Dan secara terus-~menerus kita lakukan.
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d. BeS

kata sifat

1. belum sebelun
Sebelum meninggal kakak-kakak saya jang ting-
gal di Sumatra sudah datang.

2. sudah sesﬁdah (2)
Sesudah tari pejusng pak guru tidak pernah
datang lagi.

3. lain selain
Selsin tamasya juga mau menengok keluarga yang

ada di ¢akarta.

Kata yang dihentuk dwibahasawan yaitu sehingga, secara
(c.1,2) sebelum, sesudah, selain (d. 1-3) semuanya bermakna
sama. Berdasarkan bentuk dan makna, kata~kata ini benar.
Dwibahasawan sudah dapat menggunakan bentuk seB, seS secara

benat tanpa dipengaruhi imbuhan BJ.

3.6 Bentuk pe- dan pa-

Perbandingan

BI " BJ
%.6.1 Bentuk pelNJT Bentuk padNJT
kata benda kata benda

penulis, pengarang, pengasuh panulie, panggarap,pamong,
pengukur, pemukul, penggarong pangukur, penabuh, penggarong

(pe-an) penge jaran, dakwaan, piwulang, pandakwa



3.6.2 Bentuk peNJI
kata benda

rekerja, pelindung

petunjuk, (an) balasan

%.6.3 Bentuk peNB

kata benda
pengusaha, penyabit,

penyuling, pengalas

%.6.4 Bentuk peNS

pembesar , penguat

pengawet, pelaris

3.6.5 Komentar

30605 .1 Bentuk
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Bentuk paNJI

kata benda
pagawe, pangayom

pituduh, piwales

Bentuk palNB

kata benda

pembudidoyo, pangarit
panyuling, pangganjel

Bentuk pakS

panggedhe, panguat

pangawet, penglaris

Morfem yang dibandingkan bentuknya berbeda. Morfem BI

berbentuk pe- sedangkan morfem BJ berbentuk pa-. Morfem pe-

mengikuti kata dasar terteatu dapat berubah menjadi pem,

pen, peny, atau peng. Froses perubashan ini mempunyai per-

‘samaan dengan proses perubshan morfem pa- bila mengikuti

kata dasar tertentu. Morfem pa~ mengikuti kata dasar ter-

tentu dapat berubsh menjedi pam, pan, pang, atau pany.

Selain persamaan ada jdga perbedaan, morfem pa dapat ber-

ubah menjadi pe- dan pi-. Fada kata tertentu, imbuhan pa-
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berubah menjadi pi-. _

pa- + andel = piandel ‘'kepercayaan' ’

pa- + wulang = piwulang ‘pengajaran'

pa- + tutur = pitutur ‘petuah?

Morfem pa- dapat juga berubsh menjadi pe- bila digunakan
dalam ragam nonformal dan nonpustaka.

Contoh:

il

Pa + guyub + an peguyuban ‘*perkumpulant

pa + kerti pekerti ‘watak’

Berdasarkan persamaan dan perbedaan memungkinkan dwi-
bahasawan menerapkan bentuk pa- untuk menggantikan bentuk

pe~ BI pada tuturan BI ragam tulis.

3.6.5.2 Distribusi

Morfem pe- BI dapat mengikuti JT, JI, B, dan S menja-
d¢i peNJT, peNJI,.peNB, dan peNS. Morfem pa- juga dapat ber-
distribusi dengan JT, JI, B, dan S menjadi paNJT, paNJI,
paNB, dan paNS. Berdasarkan persamaan ini, dwibahasawan
akan menggunakan bentuk pa- untuk menggantikan bentuk pe-
BI pada tuturan BI ragam tulis.

2.6.5.3 Makna
Morfem pe- mengikuti kata dasar dapat bermakna orang
yang melakukan tindakan yang tersebut pada kata dasar{pem-

baca), alat yang dipakai untuk melakukan tindakan vang ter-
sebut pada kata dasar (pemotong), yang memiliki sifat
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(pemalas), yang menyebabkan adanya sifat pada kata dasar
(pengeras), memiliki sifat (pemalu), yang biasa melakukan
tindakan (pelaut).Morfem pe- mengikuti JT, JI, B den S
mempunyai persamaan makna dengan morfem pa-. Fersamaan mak-
na ini memudahkan murid untuk mempelajari BI. Selain persamaan
ada juga perliedaannya, kata pandakwa tidak berpadanan makna
dengan kata pendakwa tetapi berpadanan makna dengan kata
dakwaan. Kata panjaluk tidak berpadanan makna dengan kata pe-
minta-tetapi berpadanan makna dengan kata'permintaan. Perbe-~
daan ini memungkinkan dwibahasawan menerapkan bentux pa- un-
tuk menggantikan bentuk pe- dalam tuturan BI.

Interferensi diperkirakan akan terjadi pada segi bentuk.
Dwibahasawan akan menerapkan bentuk pa- untuk menggantikan

bentuk pe- pada tuturan BI ragam tulis.

3.6.6 Data dan Analisis

3.6.6.1 Bentuk pa=
-a. paNJT

kata benda (tidak ada data)
b. paNJI |

kata benda (tidak ada data)
c. paNB

kata benda (tidsk adz data)
d. paNs |

kata benda (tidak ads data)
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Dwibahasawan tidak menggunakan bentuk pz- untuk menggan-

tikan bentuk pe- pada tuturan BI ragam tulis.

3.6.6.2 Bentuk pe-

a. peNJT
kata berda
1. bantu pembantu (2)

Budi tidak disenangi pembantunya.

b. peNJI
kata benda
2. duduk renduduk
Fenduduk beramai-ramai membantunya.
2.'dagang pedagang
.+. ada yang meﬁjadi redagang.
¢c. peNB
kata benda
1. tani petani (6)
Semua para peteni giat menbersihkan tananan
yang mengganggu tanaman padi.
2. kemis pengemis
Felau ada pengemis datang, ia tidak segan-
cegsen memberi uang.
d. peNs
kata bernda



1. marah pemarah

-M
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1

Dia wanita pemarah.

Kata yang dibentuk dwibahasawan adalah pembantu, pen-

duduk, pedagang, petani, dan pemarah. Morfem pe- mengikuti

morfem bantu, duduk, dagang, tani, dan kemis bermakna orang

orang uang melakukan tindakan yang tersebut pada kata dasar

itu. Morfem pe- mengikuti morfem marah bermakna memiliki

sifat yang tersebut pada morfem marah. Kata yang dibentuk

dwibahasawan bentuk dan maknanya sudah benar. Dwibahasawan

sudah dapat membentuk kata benda dengan peNJT, peNJI, peNB

dan peNS tanpa dipengaruhi morfem BJ. Bentuk peNJT, pelJI

peNB-dan peNS pada tuturan dwibzhasawan tidak terjadi in-

terferensi.
2.7 Bentuk -an
Perbandingan

BI

Z2+7-1 Bentuk JTan

kata benda
tanaman, bawaan, potongan
bacaan, ukiran, lipatan

tanaman, gorengan, buatan

3.7.2 Bentuk JIan
kata benda

BJ

Bentuk JTan

kata benda
tanduran, gawan, irisan
wacan, ukiran, wiron

tanduran, gorengan, gawean

Bentuk JIan

Kata benda



tiruan, ayunan, sewaan

(ver)

berlari~-lari, bernyanyi-nyanyi

bertidur, tiduran

2.7.% Bentuk Ban

kata benda

rumputan, sayuran,
sekolah, Jakarta, sungail
(ber)

berbaju, bersepatu

(kata sifat)

kampungan, jagoan,

%2.7.4 Bentuk San
kata bhenda

sobekan, manisan,lapangan

3.7.5 Bentuk Lan
kata benda

ribuan, seratusan,

3.7.6 Komentar

2.7.6.1 Bentuk
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tirvan, ayunan, sewan
(kata kerja) '
playon, tembangan

sarean/ turon

Bentuk Ban
kata benda
suketan, janganan
sekolahan, Jakartaan, kalen
(kata kerja)

klamben, sepaton

(kata sifat)

kampungan / kratonan, jagoan

Bentuk San
kata benda

siwekan, manisan, lapangan

Bentuk Lan
kata benda

ewon, atusan

BI dan BJ bermorfem berbentuk sama yaitu -an Bl dan

-an BJ. Morfem -ar Bl pada saat mengimbuh pada katsz dasar
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tidak mengalami perubazhan bentuk, sedangkan morfem -an BJ
mengimbuh pada kata dasar dapat mengelami perubéhan bentuk.
Morfem -an mengikuti kata dasar yang berakhir dengan

konsonan berbentuk -an.

Contoh: jangan + an = janganan 'sayuran'
suwek + an = suwekan ‘sobekan'

Morfem -an mengikuti kata dasar yang berakhir dengan vokal
biasanya ferjadi perubahan dengan peluluhan atau perubahan
bunyi vokal akibat proses imbuhan -an. -

1. pelulubhan
me 0 +

an = mejan ‘bermeja’ loro + an = loron'mendua’
gowo 4+ an
an

awan 'tarang yang dibawa
&———

gendhe + gendhen ‘'sandarant

rame + an = ramen ‘keramajan turu + an = turon 'tiduran’®

2. perubahan
bayi + an = bayen 'habis beranak*
gasi + an = sasen ‘'bulanan' (Soepomo, 1979:195)

Morfem -an berbentuk -an bila mengikuti kata dasar yang ber-
akhir dengan konsonan dan berbentuk -nan atau -n dengan
disertai peristiwa sandi bila mengikuti kata dasar yang
berakhir dengan vokal.

Proses perubahan bentuk pada morfem -an BJ ada kemung-
kinan akan diterapkan oleh dwibahasawan pada morfem -an BI

karena kedua morfem ini berbentuk sama.
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3.7.6.2 Distribusi ,
Morfem -an BI dapav bergabung dengan JT, JI, B, S, dan
L menjadi JTan, JIan, Ban, San, dan Lan. Morfem -an BJ ju-
ga dapat menggabung dengan JT, JI, B, S dan L menjadi JTan
Jlan, ban, San, dan Lan. Kedua morfem ini dapat berdistri-
busi sama. Dengan persamaan ini, dwibahasawan akan menerap-

kan bentuk -an BJ untuk menggantikan ~an BI pada tuturan

Bl ragam tulis.

3.7.6.3 Makna

Morfem -an BI dapat bermakna:
1. menyatakan tempat: kuburan, lapangan
2. menyatakan alat: timbangan, takaran
5. menyatakan tiap: harian, bulanan
4. menyatakan akibat atau hasil perbuatan: hukuman
5. menyatakan seéuatu yang di: larangan -
6. menyatakan sesuatu yang mempunyai sifat sebagai yang

disebut pada kata dasar: manisan

Morfem -an BI mengikuti JT, JI, B, S dan L berpadanan
makna‘dengan morfem -an BJ. Selain itu, morfem -an BJ meng-
ikuti JI, B menjadi JIan, Ban dapat juga berpadanan makna
dengan morfem ber-BI.

Dari segi mékna, morfem -an BJ memiliki persamaan dan
perbedaan makna dengan morfem -an BI. Fersamaan dan perbe-

daan makna ini dapat membingungkan dwibahasawan, sehingga
memungkinkan mereka menggunakan -an BJ pada tuturan BI.
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Interferensi diperkirakan akan terjadi:

1. Dwibahasawan menggunakan bentuk -an BJ yang semakna de-

ngan morfem

-an BI pada tuturan BI ragam tulis.

2. Dwibahasawan menggunakan bentuk -an BI yang semakna

dengan ber-

%2.7.7 Data dan

BI pada tuturan BI ragam tulis.

analisis

3-70701 Bentuk

=an

a. JTan
kata benda

1. pakai

2. makan

3. latih

bv. Jian

kata benda
1. tidur

¢. Ban
kata benda

1. dasar

pakaian

Sesudah ganti pakaian anak-anak langsung
pulang.

makanan (3)

.+« untuk mengambil) makanan.

latihan (20)

Ilalu akan ikut latihan merari di sekolahku.

tiduran
... bersebelahan dengan tempat tidur yang

untuk tiduran itu.

das aran {(5)

AKu dali tewanku berletil  duce aran tari.
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2. sekolah sekolahan (20) )

Untung saja di sana ada sekolahan.

%. hukum hukuman

¥

«»« tetapl tanpa zncaman nulunzn,

4. semester semesteran
Yada bulan yang akan dstang ssmua murid-
murid libur semesteran

5. buah buahan

Buzhan itu mangga, jambu, nangka dsb,

d. San
kata benda
1. lapang lapangan (2)
Sekolahku sangat dekat dengan lapangan,
2. marzh marahan

Untuk menhindari marahan guru itulah akrhirnya

mereks lebih baik diam.

Bebtuk JTan

Morfem. ~an mengikuti JT menjadi JTan.Morfem ini mem-
bentﬁk kata benda. Dwibzhasawan telah dapat membentuk kata
benda dengan JTan (lihat data a. 1-3), Makna kata vang diben-

tuk oleh dwibshasnvan islah sesuatu yong d4i..., veitu sesuatu

yang dipakal (2.1}, sssuatu yaur dimakor .2), 22snEtu yang
dilatih (2.3}. ¥+ic yong dibeituk dwibabaz v bontuk dan

fwilabsaenswan Yidak

cf"
fan
o
o
o
[

maknanya benar. Tentut JTan pad:

terjadi interfere:ci,
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Bentuk Jian

Morfem -an mengikuti JI menjadi JIan. Morfem -an meng-
ixuti JI membentuk kata benda. Kata yang dibentuk dwibahasa-
wan yaitu tiduran berasal dari kata dasar tidur. Morfem ti-
dur ditambah morfem pe- menjadi penidur 'orang yang suka ti-
dur*', ditambah morfem pe- dan -an menjadi petiduran 'tempat
tidur'. Pentuk tiduran tidak ditemui dalam BI (KUBI}. Kata
tidur dalam BJ berbunyi turu. Morfem turu ditambah morfem
-an menjadi turon tbertidur-tiduran'. Kata yang dibentuk
dwibahasawan tiduran dipengéruhi imbuhan -an BJ.

Bentuk JIan pada tuturan dwibahasawan terjadi inter-
ferensi. Dwibéhasawan menggunakan morfem . -an BJ yang
gemakna dengan morfem ber- BI pada tuturan BI ragam tulis.

Bentuk Ban

hukum, semester

Morfem hukum ditambah morfem -an menjadi hukuman ber-
makna siksa yang dilakukan kepada orang yang melanggar un-
dang-undang (KUBI). Kata semester ‘*tengah tahunan' ditam-
bah morfem -an menjadi semesteran bermakna tiap-tiap tengah
tahunan. Dwibahasawan telah dapat menerapkan bentuk -an pa-
da morfem di atas sehingga kata yang dibentuk dari segi ben-
tuk, distribusi dan makna adalah benar. Katé yang dibentuk
dwibahasawan tidak terjadi interferensi.

dasaran, buahan, sekolahan

Kata-kata di atas kata dasarnya adalah dasar, buah,

sekolah. Morfem-mcrfem ini ditambah morfem -an menjadi
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dasaran, buahan, sekolahan, tidak ditemui dalam BI (XUBI).
Morfem -an mengikuti kata dasar,buah, sekolah, tidak ber-
makna dan fungsi. Fungsi -an pada morfem-morfem ini adalah
membendakan, sedangkan Raknanya merupakan sesuatu yang ber-
hubungan dengan kata dasar tersebut. Tanpa morfem -an mor-
fem-morfem ini sudah berjenis dan bermekna seperti di atas.
Morfem -an dalam BJ dapat mengikuti kata benda dan ber-
makna lokasi, seperti atau memiliki sifat seperti pada kata
dasarnya. -
a. bermakna lokasi

gsuket 'rumput' + an = suketan *tempat rumput tumbuh'

kacang'kacang' + an = kacangan'tempat tanaman kacang!'
b. bermakna seperti:

gunung ‘gunung' + an = gunungan °seperti gunung'

bandhul 'bandul' + an

bandhulan ‘'‘seperti bandul'
c. bermakna memiliki sifat seperti pada kata dasarnya:
kraton 'kraton' +an = kratonan
pangan ‘'pangan' + an = panganan
Jajan ' kue' + an = jajanan
Morfem -an bermakna lokasi diterapkan oleh dwibahasawan
pada kata sekolah, morfem -gn bermakna sifat diterapkan
oleh dwibahasawan pada kata dasar buah. Kata yang dibentuk
oleh dwibahasawan terjadl interferensi. Dwibahasawan mene-
rapkan morfem -an BJ yang bermakna lokasi dan sifat pada

tuturan Bl ragam tulis.
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Bentuk San

lapangan

Morfem lapang ditambah morfem -an menjadi lapangan ber-
makna ruang yang lapang (KUBI). Kata yang dibentuk dwibaha-
sawan (d.1) makna dan bentuknya 5enar. |

marahan

Morfem marah bermakna merasa sangat tak senang dan pa-
nas (KUBI). Morfem marah ditambah morfem -an menjadi marah-
an tidak ditemui dalam BI.

Morfem -an BJ mengikuti kata sifat bermakna bersifat
seperti pada kata dasar.

Contoh:

L

gampang 'mudah' + an gampangan 'bersifat mudah melakukan
sesuatu’ |

alus ' halus'+

alusan 'bersifat halus?

2
angel  'sulit' + an

angelan ‘*bersifat sukar melakukan
sesuatu’
Kata marahan yang dibentuk oleh dwibahasawan (d.2) di-
pengaruhi imbuhan -an BJ. B
Bentuk San pada tuturan dwibahasawan terjadi inter-
ferensi. Dwibahasawan menerapkan morfem -an BJ pada tuturan

tuturan BI ragam tulis.

3.8 Bentuk -nvs dan ne-

Perbandingan

BI BJ
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o

3.8.1 Bentuk JTnya Bentuk JTne

kata benda kata benda '
tusuknya, makannya, belinya tusuke, mangane, tukune
3.8.2 Bentuk Jlnya Bentuk JIne

kata benda kata benda

tangisnya, duduknya, tangise, lungguhe,
tidurnya, bangunnya, turune, tangine,
perginya, mandinya lungane, aduse

2.8.% Bentuk Bnya Bentuk Bne

kata benda kata benda

tamunya, obatnya, hantunya tamune, obate, medine

(kata ganti otang ketiga,dia)

kambingnya, rumahnya, wedhuse, omahe,
kebunnya, matanya,suaminya kebone, matene, bojone
bajunya, nasinya, bapaknya klambine, segane, bapake
%.8.4 Bentuk Snya Bentuk Sne

kata benda kata benda

manisnya, cantiknya, rajinnya menise, ayunipun, rajine

panjangnya, tingginya, dawane, duwure
%2.8.5 Bentuk ILnya Bentuk Ine

kata benda kata benda

satunya sijine
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2.8.6 Yomentar
3.8.6.1 Bentuk
Morfem yang dibandingkan bentuknya berbeda. Morfem

itu berbentuk -~nya dalam Bi dan -ne dalam BEJ. V¥Morfem -nya
dan -ne dapat berfungsi sebagai akhiran dan dapat berfungsi
sebagal kata ganti orang ketiga tunggcal. Morfem -nya baik
sebagal avbiran atau sebagal kata gnati mengikuti morfem la2in
bentuknya tidak berubah. Berbeda dengan morfem =-ne, morfem
-ne sebagai akhiran atau kata ganti mengikuti morfem lain
dapat berbentuk -ne atau -e. Morfem -ne berbentuk -ne bila
mengikuti kata dasar yang berakhir dengan vokal.
Contoh: sapi + ne « sapine 'sapinys'

babi + ne = babineg 'babinya!

gule + ne = gulene ‘'gulainya‘

Morfem -ne berbentuk -e bila mengikuti kata dasar yang ber-

4

akhir dengan konsonan.

Contoh: wedhus + ne = wedhuse 'kambingnya'

kebon + ne = kebone ‘'kebunnya'

omah  + ne omahe "rumahnya’

e—

Morfem -ne dipakai pada ragam ngoko, pada ragam krama
morfem -ne berubah menjadi-nipun atav-ipun. Morfem ini ber-
bentuk -nipum bila mengikuti kata dasar veng berakhir dengan
vokal.

Contoh:

mendho + oipun aenchanipun 'kestingnyo!

fedi + aipun = iginipun tiginya'

—
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Morfem ini bembentuk -ipun bila mengikuti kata dasar yang
berakhir dengan konsonan. _ ;

Contoh: bapak + nipun = bapakipun *bapaknya‘

sabin + nipun = sabinipun 'sawahnya'

manis + nipun = manisipun 'manisnya’ (Soepomo, 19793:206)

Perbedaan bentuk antara -nya dengan -ne memungkinkan
dwibahasawan menggunakan bentuk -ne untuk menggantikan -nya

dalam tuturan BI ragam tulis.

3.8.6.2 Distribusi _

Morfem -nya dan -~ne sama-sama dapat berdistribusi de-
ngan J7, JI, B, S dan L. Secara umum kedua morfem ini dapat
berdistribusi sama. Berdasarkan distribusi ini membuka ke-
sempatan kepada dwibahasawan untuk menerapkan bentuk -ne

sebagal pengganti bentuk -nya pada tuturan BI ragam tulis.

3.8.6.3 Makna
Morfem -nya dapat berfungsi sebagai imbuhan dan dapat

Juga berfungsi sehagai kata ganti. Morfem -nya sebagai im-
buhan bermakna:
1. menjelaskan atau menekankan kata yang ada di depannya.

Contoh: tamunya belum datang, ambillah obatnya dan minum.
2. menjelaskan situasi.

Contoh:Ia belajar dengan rajinnya.

Angin bertiup dengan kencangnya.



120

Morfem -nya sebagai kata ganti semakna dengan kata dia
atau kata ganti orang ketiga tunggal. Morfem -nya sebagai
kata ganti bila mengikuti kata benda dan menyatakan:

1. sebagali penunjuk kepunyaan,
contoh: rumahnya ‘rumah kepunyaannya'®
bajunga 'baju kepunyaannya'!
2. sebagai objek penyerta,
- contoh: Surat itu telah kuberikan kepadanya ‘'kepada dia’
3. sebagal objek penderita (Badudu, 1985:110). |
contoh: Aku memandangnya sebagai kakak sendiri.

Morfem -nya sebagai penunjuk kepunyaan, yang menyata-
kan kepunyaan adalah hubungan antara morfem -nya dengan
kata yang diikuti. Fungsi morfem -nya sama dengan morfem
ku dan mu.

Contoh: rumahku ‘rumabh kepunyaanku'
rumahmu 'rumah kepunyaanmu'
rumahnya 'rumah kepunyaannya'

Morfem -nya sebagai imbuhan dan kata ganti orang ketiga
tunggal mempunyai persamaan makna dengan morfem -ne. Sebagai
imbuhan, kedua morfem inl sama-sama dapat mengikuti JT, JI,
B, S, dan L. Perbedaannya, morfem -nya berfungsi hubungan
posesif tidak dinyatakan dua kali. Maksudnya, hubungan kepu-
nyaan itu tidak dieksplisitkan kembali seperti morfem -ne.

Contoh morfem -nya: rumahnya atau rumah bapak
bajunya atau baju bapak

Contoh morfem -ne: umahe bapak 'rumahnya bapak’
klambine bapak 'bajunya bapak'
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Interferensi diperkirakan akan terjadi pada segl mak-
na, dwibahasawan akan menggunzKan bentuk -nya yang semakna

dengan -ne.pada tuturan Bl ragem tulis.

2.8.7 Data dan Analisi

3.8.7.1 Bentuk -ne
a. JTne
kata benda (tidak ada data)
b. JIne
" kata benda (tidak ada data)
c. Bne
kata benda (tidak ada data)
d. Sne
kata benda (tidak ada data)

kata benda (tidak ada data)
Dwibahasawan sudah dapat membedakan bentuk -pe dengan
bentuk -nya. Mereka tidak menggunakan bentuk -ne pada tu-

turan EI ragam tulis.

3.8.7.2 Bentuk -nya

a. JTnya
kata benda
t. bina Pembinanya (2)
Seteiah diberi pengarahan zari para pembi-

nanya merekz berangkatlah.



b. JInya

kata bends

2.

tkut

Bnya
kata benda

1.

desga

keluarga

sekolah

rumah

. ayah

. ayah

kakak
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naiknya

ialknya perahu itw dengan biaya Rp 400,00
ikutnya

Anak-anak pun ikutnya sampai ke atas.

desanya
Di desa saya letak sawzah mengelilingi desanya.-
xeluarganya

Penghasilannya cukup untuk makan keluarganya.
sekolahnya (2) :

Saya terus ingat akan pelajaran sekolahnya.
rumahnga

Saya tinggal di rumahnya sendiri.

ayahnya

Saya di rumah adalah anzk yang terbesar ke-
cuali ayahnya.

ayahnya (2)

Saya sering membantu ayszhaya

kzkaknya (3)

Saya sering bermain surat-menyurat dengan
kakeknya.

ayam:iya

Szya aenjual ayamnya yans sucdan besar.
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11.
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14.

15.

16.

17.

18.

gawah

panen

mobil

teman

teman

guru

rumput

tempat

rumah

gepeda

123%

sawahnya

Sawah banyak yang ditunggu oleh orang-orang
yang mempunyai sawahnya.

panennya

Dengan akal yang baik petani dapat mencapai
panennya yang cukup memuaskan,

mobilnya

Yaml semua berarngkainya pun pagi-pagi dan
menunggu mobilnya yang akan dinaiki.
temannya (2)

Senangnya karena banyak temannya.

temannya (5)

Di waktu kecil sayz masih sukz bermain de-
ngan temannya. _
gurunya (2)

Di Candi EBorobudur kaami disuruh oleh gurunya
supaya tanya jawab kepada penjaga.
ruaputnya

Teman-teman mencari rumputnya.

tempatnya

Fohon pisang itu dimaiki dari tempatnya
tersebut.

rumahnya (8)

Saya pergl ke ruaehnya teman-ieman.
sepedanya (%)

.». tidax «eétinggalan stla menyiapken se-
pedanya.



19. itik

21. padi

d. Sny=a
kata benda

1. subur

Bentuxk JTnya

Yaia Tinz sendap
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itiknva (5}

Ceteliah itiknya Arman berunur 7 bulan maka
éudah ads yang mulzi bertelur.

airnya

Petanl adsyang unengalirkan airnya dari se-
lokan. |

padinya (3)

petani sibuk mengambil padinya yang sudah

tua.

suburaya
Famplr semug parz petanl merzsz heran be-

tapa suburnyz tanaman padinya.

t

biasanya

Seolah-olanl sudah biasanya ber<anding.
ngerinya

«+. melihat ke bawah dan cargat ngerinya.
letihnya

«.. kKarend lstihnya saye ng=ung ke tam-

pat tidur.

= PR

-
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adalah pengaruh dari kata pembirane yaitu bentuk -ne pose-
sif BJ. Interferensi terjadi karena dwibahazsawan menerapkan
bentuk -nya yang semakna dengan -ne posesif pada tuturan 3I.
Morfem -nya bermakna dia. Pada kalimat (a.t) kata pembina
tanpa ditambah bentuk -nya maknanya sudazh jelas.

Bentuk JInya

naik, ikut,

naik

Morfem naik bermakna masuk ke kendaraan. dorfem naik
tidak dapat ditambah morfem -nya menjadi naiknya (XUBI).
Morfem naik dalam BJ berbunyi munggah. Morfem munggah ditam-
bah morfem -ne menjadi munggahe 'naiknya' (BJI)}. Kata naik-
nya (b.1) adalah pengaruh kzta munggahe. Dwibahasawan mene-
rapkan bentuk -Dya yang sémakna dengan -ne pada tuturan BI,

ikut

Morfem ikut bermakna turut, serta. Morfem ikut tidak
dapat ditambah morfem -nya menjadi ikutnya (KUZI). Morfem
ikut (BJ) berbunyi melu. Morfem melu juga tidak dapat di-
tambah morfem -ne menjadi melune (BJI). Dwibahasawan memben-
tuk kata ikutnya merupakan bentuk baru berdaszrkan anaiogi
dari pembentukan kata BJ. Hal ini terjadi karena -ne sangat
produktif dalam BJ.

pentuk JInya pacda tuturan dwibahasawan terjizdi inter-
ferensi. Dwibahasawan zenggunaxan bentuk -nya vang semakna

dengan -ne pada tuturan BI ragam tulis.
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Pentuk Bnya

desanya, keluarganya, sekolahnya, rumahnya, ayahnya,

kakaknya, ayamnya, sawahnya. pénennya, mobilnya, te~

mannya, gurunya,rumputnya, tempatnya, sepedanya, itik-
nya, airnya, padinya

Morfem desa bermakna sekelompok rumah di luar kota
yang merupakan suatu kesatuan. Morfem rumah bermakna bangun-
an untuk tempat tinggal. Morfem ayah bermakna bapak. Mor-
fem kakak bermakna saudara tua., Morfem aya,itik bermakna
jenis binatang yang termasuk bangsa unggas. Morfem sa-
wah.bermakna tanah yang diusahakan dan diberi berair untuk
menanam padi. :sorfem sepeda bermakna kereta angin. Morfem
panen bermakna pemungutan hasil sawah. Morfem guru bermak-
na orang yang mengajar. Morfem rupa bermakna keadaan yang
tampak di luar. Morfem rumput bermakna tumbuhan semacam
ilalang kecil. Morfem teman bermakna sahabat. Morfem padi
bermakna tumbuhan yang amenghasilkan beras. Morfem air ber-
makna barang cair yang biasa untuk minum.

Bentuk nya sebagai imbuhan dan mengimbuh pada kata
desa menjadi desanya, rumah menjadi rumahnya, zyah menjadi
ayahnya, kakak menjadi kakaknya, ayam menjadi ayamnya, sa-
wah menjadi sawahnya, itik menjadi itiknya, sepeda menjadi
sepedanya, panen menjadi panennya, pacul menjadi paculnya,
guru menjadi gurunya, rumput menjadi rumputnya, teman men-

jadi temannya, air menjadi airnya, padl menjadi padinya,
seperti pada kalimat dalam tuturan murid tidak ditemui
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di dalam BI (XUBI).

Morfem-morfem yang disebutkan di atas di dalam BJ ber-
buﬁyi desa, umah, bapak, kakang, pifik, bebek, sawah, pit,
panen, pacul, guru, suket, kanca, pari, banyu. Morfem-mor-
fem ini ditambah morfem -ne menjadi desane, umahe, bapake,
kakange, pitike, bebeke, sawahe, pite, pacule, gurune, su-
kete, kancane, parine, banyune.

Selain itu, di dalam BI morfem keluarga ‘'sanak saudara'
sekolah 'bangunan atau.lembaga untuk belajar®, tempat 'ba-r
rang sesuatu yang dipakal untuk menaruh' dapat juga berben-
tuk keluarganya 'orang seisi rumah', misalnya pindah ke Ban-
dung dengan keluarganya, sekolahnya 'pelajaran' misalnya
melanjutkan sekolahnya ke Jakarta, tempatnya 'bidang, da-
erah'(KUBI). Morfem-morfem ini di dalam BJ berbun&i sedn-
lur, sekolah dan wadhah (BJI). Morfem sedulur mendapat tam-
bahan -ne menjadi sedulure, morfem wadhah menjadi wadhahe,
morfem sekolah menjadi sekolahe.

Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu kata desanya(c.1)
keluarganya (c.2), sekolahnya (c.3), rumahnya (c.4), panen-
nya (c.10}, temannya {(c.13,14), mobilnya (c.11), rumputnya
(c.15), sepedanga (c.18), airnyz (c.20) adalah dipengaruhi
morfem -ne ZI. Dwibahasawan menerapkan bentuk -nya yang
semakna dengan -ne pada tuturan Bl ragam tulis. Selain itu
kata ayahnya (c.5,6), kakaknya (c.7), ayamnyz (c.8), sawah-
nya (c.9), rumahnya (c.17), temannya (c.13), kendaraannya

(c.18); gurunya {(c.14), rumahnya (a.17)}, itiknya (c.19)
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padinya (c.21) adalah dipengaruhi morfem -ne yang berfungsi
posesif.

Bentuk Bnya pada tutﬁran dwibaﬁasawan terjadi inter-
ferensi. Dwibahasawan menerapkan bentuk -nya yang semakna
dengan -ne baik sebagai imbuhan atau kata ganti pada tutur-
an BI ragam tulis.

Bentuk Snya

subur, biasa, ngeri, latih

Morfem subur bermakna dapat tumbuh dengan baik. Morfem
biaéa bermakna sebagai sedia kala. Morfem ngeri hermakna
berasa takut karena melihat apa-apa yang membahayakan. Mor-
fem letih bermakna lelah sekali. Morfem subur, letih, nge-
ri tidak dapat diberi imbuhan -nya aenjadi suburnya, letih-
nya, ngerinya seperti pada kalimat yang dibuat oleh murid.
Sedangkan morfem biasa dapat diberi imbuhan -nya menjadi
biasanya 'adanya, menurue keadaan yang sudah-sudah' (EUBI).

Morfem subur dalam BJ berbunyi subur, morfem biasz ber-
bunyi biasa, morfem letih berbunyi kesel dan morfem ngeri
berbunyi wedi. Marfem ini dapat ditambah dengan morfem

-ne menjadi subure, bizsane, kesele, dan wedine.

Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu suburnya(d.f),
biasanya (d.2), ngerinya (d.3) dan letihnya {d.4) adalah
dipengaruhi morfem -ne EJ. Dwibahaszwan menerapkan bentuk
=nya Bl yang semakna dengan bentuk -ne padz tuturan BI ra-

gam tulis.



%.9 Bentuk -kan dan -ake

Perbandingan

BI

2.9.1 Bentuk JTkan(meN-kan)

kata kerja transitif

men jemurkan, membawakan,
‘membelikan, menuliskan,
mengambilkan, meminumkan

meminjarkan, mengisikan

3.5.2 Zentuk JIkan (meK-kan)

kata kerja transitif
menidurkan, mematikan
mengawinkan, menerbangkan

mengerjiakan, mengemaskan

3.9.3 Bentuk Bkan {meXN-kan)

kata kerja transitif
memtukukan, menempatkan
menganggap betina
menganggap hewan

rembuatkan soto

2.9.4 tentuk Skan {(meN-kan)

kata Kerja transitif
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BJ

Bentuk JTake (N-ake)

kata kerja transitif
mepekake, ﬁggawakake,
nukokake, nulisake,

njupuake, ngombekake

nyilihake, ngisikake

Bentuk JIake (¥-ake}
kata kerja transitif
nurokake/hyafehaken,matekake
ngawinake, ngeburake

nggarapake,ngemaszke

Bentuk Bake (X-ake)

kata kerja trensitif
mbukukake, mapanake
medokake

ngewanake

nyctokake

Bentuk Sake (l-ake)

kata Kkerja transizif



menyembuhkan, membesarkan
mengurangkan, mengendorkan

membodohkan, menjengkelkan

3.9.5 Bentuk Lkan (meR~kan)

kata kerja transitif

menduakan

2,9.6 Komentar

2.9.6,1 Bentuk

1320

' marekake, nggedhekake

nyudakake, ngendhokake

mbodhokake, mangkelake

Bentuk Lake (N-ake)

kata kerja transitif

Bentuk morfem yang dibandingkan berbeda. Morfem BI

berbentuk -kan dan BJ berbentuk -ake. Morfem -kKan menginm-

buh pada kata dasar bentuknya tidak berubah. Berbeda de-

ngan morfem -ake, morfem -ake mengimbuh pada kata dasar

dapat berubah menjadi aken, kake dan kaken. Morfem -ake

berbentuk ~ake jika dipakai dalam ragam ngoko dan madya

dan berbentuk -aken jika dipakai dalam ragam krama.

Morfem -ake atau-aken bila mengikuti kata dasar yang ber-

akhir dengan vokal berubah menjadi kake atau kaken.

Contoh: tuku + zke

]

matli + ake

—_—

sare + aken

tawa + aken

nukckake 'membelikant
madbekake 'memzatikan!
nyarexaken 'menidurkan!

nawekaken ‘'menawarkan®

Morfem -ake atau -aken bila mengikuti kata dasar yang ber-

akhir dengan konsonan tidak mengalami perubahan.
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Contoh: papan + ake = mapaneke 'menempatxan'

taken + aken = nakekaken ‘'msnanyakan'

Perbedaan mentuk antara morfem -kan dan -ake memung-
kinkan dwibahasawan menerapkan bentuk -gzke untuk menggan-
tikan -kan atau menerapkan proses perubahan -ake pada ben-
tuk ~-kan dalam tuturan BI ragam fulis.
3.9.6.2 Distribusi

Morfem -kan (meN-kan) mengikuti JT, JI, B, dan S men-
jadi meNJTkan, meNJIkan, meNBkan, meliSkan berpadanan makna
dengan morfem -ake (N-ake). Secara umum morfem ~-kan dan
-ake dapat berdistribusi sama. Earena dapat berdistribusi
sama, dwibazhasawan akan menerapkan bentuk :ake untuk-meng-

gantikan —kan pada tuturan BI ragam tulis.

%.9.6.3 HMakna

Morfem -kan mengikuti JT, JI, B darn S bermakna
sama dengan =-zke. Persamaan ini tidak sama seluruhnya, ka-
rena ada makna morfem -ake yang tidak sama dengan makma

morfem ~kan. Morfem -ake mengikuti morfexm soto menjadi nyo-

tokake, wedo menjadi medokake bermakna membuat soto atau
menganggap betina. Makna seperti ini tidak ditemui dalam
morfem -kan.

Fersamaan makna memudahkan dwibalasawam untuk mempela-

jari morfem -kan. Selain itu, persamazn mzkna memungkinkan

dwibahasawan menerapkan morfem -kan yang semakna dengan
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-ake pada tuturan BI.
Interferensi diperkirakan akan terjadi pada segi ben-
tuk. Dwibahasawan akan menerapkan bentuk -ake atau -aken

untuk menggantikan -kan pada tuturan BI ragam tulis.

%.9.7 Data dan Analisis

Z.9.7.1 Bentuk -~ake

-a. JTake

kata kerja transitif (tidak ada data)
b. Jlake

kata kerja transitif (tidak ada data)
c. Baken

kata kerja transitif (tidak ada data)
d. Sake _

kata kerja tramsitif (tidak ada data)

Dﬁibahasawan sudah dapat membedakan bentuk -ake dan

-kan. Mereka tidak memerapkan bentuk -ake/-aken untuk meng~-

gantikan -kan pada tuaturan BI ragam tulis.

%.9.7.2 Bentuk =-kan

a. JTkan (meNJTkan)
kata kerja trangitif
1. tanam menaramkan

Petani akan menanamkan bibit-bibit yang baik.
b, JIkan (meNJIkan)
1. dengar mendengarkan (3)
Ayah mendengafkan radioc.



Coe

? . terus

3. pejam

4. tunjuk

5. dengar

—
WM
) )J

meneruskan (7)

Kaml nemeruskan ke tempat barisan.
meme jamkan

Berkali~kali aku meme jamkan mata.
menunjukkan (8)

Setelah jam menunjukkan pukul 08.00.
mendengarkan (3)

Semua mendengarkan dengan serius.

Bkan (meNBkan)

kata kerja transitif

1. diri

3. akibat

4. ada

5. tinggai

6. jalan

mendirikan

Anak-anak bekerja sama untuk mendirikan
perkemahan.

mengatakan

Aﬁak—anak mengatakan"8udah",

mengakibatkan

Yang mengakibatkan bangsa Indonesié merdeka
adalah persatuan.

mengadakan (5)

Sekolah mengadakan rekreasi.

meninggalkan {2)

Kaml rasanya enggan untuk meninggakkan tem-
pat itu, ‘

men jalankan

Semua menjalankan upacara peringatan hari

Jadi pramuka.



T. saksi

8, cerita

9. daftar

10. guna

11. usul
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menyaksikan

Bu Herman pulang sangat terharu menyaksikan
penduduk. ...

menceritakan (3)

Saya akan menceritakan pengalaman saya.
mendaf tarkan

Siapa yang ikut harus mendaftarkan diri.
menggunakan (6)

Kami menggunakan bibit unggﬁl.

mengusulkan

Agus mengusulkan kepada Ami ....

Skan (meNSkan)

kata kerja transitif

1. bersih

2. kering

3. puas

4. takut

5. lepas

6. tenang

membersihkan (3)

Saya membersihkan kaca.

mengetingkan (3)

Semua para petani sekarang mulai mengeringkan
padi-padinya di tempai yang luas.
memuaskan(3)

Petani dapat mencapai hasil yang memuaeskan.
menakutkan

».. tiba-tiba terdengar suara yang menakutkan.
melepaskan (2)

«+. Sambil melepaskan lelah.

‘menenangkan

.+« uniuk menenangkan pikiran.
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Te. Tugl merugikan
Yang merugikan masyarakat.
8. senang menyenangkan (2)
Pemandangan itu amatlah indah dan menyenangkan
9. lepas melepaskan
Rombongan segera beristirahat untuk melepas-
kan lelah.
10. kagum  mengagumkan
- Sungguh mengagunkan memang.
Bentuk JTkan (meNJTkan)
menanamkan
Kata menanamkan bermazkna menaruh (bibit, benih) ke da-
lam tanah supaya tumbuh (KUBI). Katz yang dibentuk dwibaha-
gawan (menanamkan a.t) bentuk dan maknanya benar. Dwibaha-
sawan sudah dapat membentuk KKT dengan meNJTkan tanpa dipe-
ngaruhi morfem BJ. Bentuk meNJTkan pada tuturan dwibahasa-
wan tidak terjadi interferensi,
Bentuk JIkan (meNJIkan)
mendengarkan, meneruskan, memejamkan, menunjukkan
Kata mendengarkan bermakna mendengar akzn sesuatu de=-
ngan sungguh-sungguh. Kata meneruskan bermakrna melaniutkan.
Kata meme jamkan bermakna menutiup mata. Kata menunjukkan
bermakna memperlihatkan (KUBI). Kata yang dibentuk dwiba-
hasawan yaitu mendengarkan, membubarkan, meneruskan, meme-

Jjamkan, menunjukkau (b.1~5) bentuk dan maknanya benar.
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Dwibahasawan sudah dapat membentuk KKT dengan JIkan (meNJI-
kan) tanpa terjadi interferensi.

Bentuk Bkan (meNBkan)

mendirikan, mengatakan, mengakibatkan, mengadakan,

meninggalkan, menjalankan, menyaksikan, menceritakan,

mendaf tarkan, menggunakan, mengusulkan

Kata mendirikan bermakna membangun atau membuat (rumah),
Kata mengatakan bermakna menyebutkan., Eata mengakibatkan
bermakna mendatangkan akibat. Kata mengadakan bermakna me-
nyebabkan ada. Kata meninggalkan bermakna pergl dari. Rata
menjalankan bermakna melakukan (kewajiban, pekerjaan).
Kata menyaksikan bermakna melikat dengan kepala sendiri.
Xata menceritakan bermakna menuturkan suatu cerita (kepada).
Kata mendaftarkan bermakna mencatatkan nama untuk suatu
maksud. Kata menggunakan bermakna memakai (alat perkakas).
Kata mengusulkan bermakna mengajukan usul (kepada) (KUBI).
Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu mendirikan, mengata-
kan, mengakibatkan, mengadakan, meninggalkan, menjalankan,
menyaksikan, menceritakan, mendaftarkan, menggunakan, meng-
usulkan (c.1=-11} bentuk dan maknanya benar. Dwibahasawan
sudah dapat membentuk EKT dengan Bkan secara benar.

Bentuk Bkan (meNBkan) pada tuturan dwibahasawan tidak
terjadi interferensi.

Bentuk Skan (meNSkan)

membersihkan, mengeringkan, pemuaskan, menakutkan



melepaskan, menenangkan, merugikan, menyenangkan

mengagumkan

Kata membersihkan.bermakna menjadikan bersih. Kata me-
ngeringkan bermakna membuat (menjemur) supaya kering. Kata
memuaskan bermakna memberi kepuasan. Kata menakutkan bermak-
na mengakibatkan perasaan takut. Kata melepaskan bermakna
mengaso. Kata menenangkan bermakna menjadikan tenang. Kata
merugikan bermakna mendatangkan rugi kepada. EKata menyenang-
kan bermakna memuaskan kati. Kata mengagumkan bermakna me-
nyebabkan kagum (XUBI). Kata yang dibentuk dwibahasawan
yaitu membersihkan, mengerikan, memuaskan, menakutkan, me-
lepaskan, menenangkan, merugikan, menyenangkan, mengagumian
(d.1-10) bentuk dan maknanya benar. Dwibahasawan sudah da-
pat membentuk KKT dengan Skan (meNSkan) tanpa diﬁengaruhi
morfem BJ. Bentuk Skan pada tuturan dwibahasawan tidak ter—

jadi interferensi.

%2.10 Bentuk ke-an

Perbandingan
BI BJ
. 3.10.1 Bentuk kKeJTan Bentuk keJTan
kata kerja transitif kata kerja transitif
(ter) terinjak, terpakei kancikan, kanggenan

tertulisi, terbzkar katulisan, kebesmen



%2.10.2 Bentuk keJjlan : Bentuk keJIan

kata kerja kata kerja

(ter) tercampur, ferlompati kecokan, kecolotan
(kata benda) (kata benda)
kematian, kemasukan, kasripahan, kelebon
(padanannya) _ (kata sifat)
terlalu maju,terlalu keluar kemajengen, kemeton
3.10.3 Bentuk keBan Bentuk keBan

kata benda kata benda
keduniaan, kehuﬁanan, kedonyan, ke jawehan
kelurahan, kebudayaan kalurahan, kabudayan
%3.10.4 Bentuk keSan Bentuk keSan

kata sifa. (padanannya) kata sifat

terlalu tinggi, terlalu pendek keduwuren, kecendeken
terlalu ramai, terlalu kaya keramen, kesugihan

terlalu gaapang, terlalu tua kegampangen, ketuan

terlalu besar, terlalu banyak kegedhen, kakehan

(kata benda) (kata Benda)

kemulyaan, kesehatan, kebenaran kamulyaan, kasarasan,kebe-

neren.

3.10.5% Xomentar
7,10.5.1 Zentuk

Morfem yzng dibandingkan bentuknya sama. kentuk morfem
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tersebut adalah ke-an. Bentuk ke-an mengikuti kata dasar
tidak mengalami perubahan bentuk. Morfem ke-an BI berbeda
dengan morfem ke-an BJ. Morfem ke-an BJ mengimbuh pada kata
dasar dapat mengalami perubahan bentuk menjadi ka-an, ataun
k-n. Morfem ke-an antara BI dengan BJ mempunyai persamaan
‘bentuk. Xarena persamaan bentuk ini,dwibahasawan azkan mene-
rapkan perubahan bentuk ke-an BJ pada ke-an BI. Perubahan
ini dapat terlihat dengan jelas pada tuturan BI yang digu-

nakan oleh dwibahasawan.

3.10.5.2 Distribusi

Morfem ke-an BJ mengikuti JT, JI menjadi keJdTan, keJIan
membentuk KKT berpadanan dengan morfem ter-BIl, mengikuti
JI membentuk kata benda berpadanan dengan ke-zn BI dan meng-
ikuti B, S membentuk kata benda berpadanan dengan ke-an BI.
Berdasarkan distribusi, dwibahasawan akan menerapkan ben-
tuk ke-an BJ untuk menggantikan bentuk ter- BI pada tuturan

BI ragam tulis.

3.10.5.3 Makna

| Morfem ke-an mengiknti JI,B,S membentuk kata benda bher-
padanan makna dengan morfem ke-an BJ. Perbedzannya morfem
ke-an BJ mengikuti JT, JI, membentuk kata kerja tidak ber-
padanan makna dengan morfem ke-an BI tetapi berpadanan mak~
na dengan morfem ter- BI. Morfem ke-an BJ menzikuti § mem~

bentuk katza sifat tidak berpadanan makna dengan morfem ter-
atau ke-ar BI.



140

Persamaan dan perbedaan ini dapat menyebabkan dwiba-

hasawan menerapkan bentuk ke-an BJ untuk menggantikan ben-

tuk ter- BI atau menerapkan bentuk ke-an BJ untuk memben-

tuk kata sifat dalam BI.

Interferensi diperkirakan akan terjadi:

1. Dwibahasawan menerapkan proses perubahan bentuk ke-an

BJ pada bentuk ke-an BI.

?. Dwibahasawan menerapkan bentuk ke-an BJ untuk membentuk

kata sifat BI.

2, Dwibahasawan menerapkan bentuk ke-an BJ untuk mengganti-

kan ter- pada tuturan BI ragam tulis.

2,10.6 Data dan Analisi$

3,10.6.1 Bentuk ke-an

a. kedTan
kata benda

t. lihat

2. lihat

b. kedJlkan

kata benda

1. dengan

kelihatan (25)

Iman kelihatan senang sekali.
kelihatan (2)

..s 41 sebelah timut kelihatan merah

kekuning-kuningan.

¥edengaran

Hanyalah suara jangkrik dan walang keter saja

yang kedengaran di telinga aasing-masing.



2. tinggal

3. datang

4. naik

keBan

kata benda

1. manusia

2. ada

keSan

kata henda

1. giat

2. %akut

Z. kuat
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ketinggalan (5)

Tidak ketinggalan pula aku segera cepai«
cepat mengambil air-wﬂdhu.

kedatangan

Ibunya sudah menunggu kedatangannya anak-
anaknya.

kenaikan

Pada waktu kenaikan kelas saya dapat naik

ke kelas yang lebih tinggi.

kemanusiaan

Kita harus menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. ‘

keadaan (6)

Di jalan aku sambil mehihat-lihat keadaan

di luar kendaraan.

kegiatan (3)

Karena besok di perkemahan banyak kegiatan
yang harus dilakukan.

ketakutan (5)

Aku di perkemahan ketakutan sendiri.
kekuatan

Cobaan dari pembina atau untuk menguii



4.

8.

10.

butuh

. betnl

celaka '

giat

sehat

tertid

kurang
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kekuatan imannya,

kebutuhan (2)

Kebutuhan sehari-hari seperti sayur-sayuran
nenek tidak membeli.

Kebetulan (2)

Pagi-pagi benar Irman sudah bangun kebetulan
hari ini hari minggu.

Kecelakaan

Apabila ada teman yang mendapat kecelakaan
kita wajib menclongnya.

kegiatan (5)

Lain daripada itu ada pula beberapa kegiatan
di antaranya ....

ke sehatan

Pada hari minggu udara itu segar tampak
segar untuk kesehatan tubuh.

ketertiban

Dengan ketertiban itulah anak-anak bisa
masuk semua.

kekurangan (2)

Semuanya akan mati karena kekurangan air.

Bentuk keJTan

kelihatan

Kata 1ihat ditambah morfem ke-an menjadi kelihatan

bermakna dapat melihat, tampak (KUBI). Kata kelihatan yang
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dibentuk cleh dwibahasawsn (2.1.2) bentuk dan maknanya be-
nar. Dwibahasawan sudah dapat membentuk kata benda dengan
keJTan tanpa dipengaruhi morfem ke-an BJ.

Bentuk keJian

dengan, tinggal, datang, naik

dengar

Morfem dengar bermaknsz menangkap perkataan orang. Kata
kedengaran di dalam BI tidak ditemui (KUBI). Di dalam &J
kata krungu bermakna dengar, terdengar, kedengaran (BJI).
Kata kedengaran yang digunakan oleh dwibzhasawan adalah t2r-
jemahan dari kata krungu. Interferensi terjadi yaitu dwiba-
hasawan membentuk kata kedengaran dari hasil terjemaharn kata
krungu.

tinggal, datang, naik

Morfem tinggal di%ambah morfem ke-an menjadi ketinggal-
an bvermakna sisa, kelebibhan, tunggakan, ditambah morfem t2r-
menjadi tertinggal bermakna ditinggalkan. Morfem datang 2i-
tambah morfem ke-an menjadi kedatangan bermakna datangnya.
Kata naik ditambah morfem ke-an menjadi kenaikan bermakra
perihal naik (KUBI)}. Kata yang dibentuk dwibahasawan (likat
b.2,3,4) bentuk dan maknanya benar. Dwibazhasawan sudzh da-
pat membentuk kata benda dengan keJIan tanpa dipengaruhi
morfem BJ.

Fentuk keBan

manusia, ada

¥Morfem manusia ditambah morfem ke-an menjadi kemanusiaan
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bermakna sifat-sifat kemanusiaan. Kata ada mendapat morfem
ke-an menjadi keadaan bermakna sifat, perihal (suats benda)
(KUBI). Kata yang dibentuk dwibahasawan yaitu kemanusiaan
(c.1), keadaan (c.2) bentuk dan maknanya benar. Dwibahasawan
sudah dapat membentuk kata benda dengan keBan tanpa dipenga-
ruhi imbuhan BJ.

Bentuk keSan

giat, takut, kuat, butuh, betul, celaka, sehat,

tertib, kurang

Kata kegiatan bermakna keaktifan, usaha yang giat. Kata
ketakutan bermakna rasa takut, menderita fakut. Kata kekuatan
bermakna keteguhan, kekukuhan. Kata kebutuhan bermakna barang-
barang yang diperlukan. bata kebetulan bermakna tidak deﬂgan
sengaja terjadi. Kata kecelakaan bermakna kemalangan, benca-
na. Kata kesehatan bermakna keadaan (hal) sehat, kebaikan
keadaan badan. Xata ketertiban bermakna keadaan serba teratur.
Kata kekurangan bermakna tidak cukup mendapat (beroleh) sesu-
atu{KUBI). Kéta yang dibentuk dwibahasawan (kegiatan, ketakuo$-
an, kekunatan, kebutuhan, kebetulan, kecelakaan, kesehatan,
ke tertiban, kekurangan, d. t- 10) bentuk dan maknanya benar.
Twibahasawan sudah dapat membentuk kata benda dengan imbuhan

ke~an tanpa dipengaruhi imbuhan BJ.
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Berdasarkan analisis ditemui bentuk-bentuk yang ter-
jadi interferensi yaitu bentuk me- BI diterapkan untuk meng-
gantikan bentuk ke- BJ, bentuk Eg:-BJ-diterapkan untuk meng-
gantikan bentuk ter- BI, bentuk -an BJ diterapkan pada kata
EI, dan bentuk -nva BI diterapkan untuk menggantikan bentuk
-ne BJ. Di antara bentuk-bentuk yang terja&i interferensi
béﬁtuk -nya yang perlu mendapat perhatiah khusus. Bentuk
-nya dapat berfungsi sebagai imbuhan dan kata ganti. Morfem
-nya sehagai imbuhan bermakna menjelaskan atau menekankan
kata yang ada di depannya. Sed angkan sebagai kata ganti,
bentuk -nya dapat bermakna sebégai penunjuk kepunyaan, se-
bagal objek penderita, atau sebagai objek penyerta. Kata
yang dibentuk oleh dwibahasawan maknanya menjadi kabur.
Contoh:

1. Di €andi Borobudur kami disuruh oleh gurunya supaya tanya
jawab kepada penjaga.

2. Teman-ieman mencari rumputinya.

3. Seolah-olah -sudah biasanya bertanding.

Makna morfem -nya (kalimat 1 dan 2) adalah sama dengan
kata ganti dia, sedangkan kalimat % tidak bermakna karena
tanpa morfem -nya kata itu sudah jelas maknanya. Di dalam
BJ, morfem -ne digunakan pada struktur di atas berfungsi
- penekanan kata rumput dan biasa, sedangkan pada kata guru
fungsi -nya (-ne) adalah posesif yang dieksplisitkan. Peng-
'gunaan morfem -nya seperti di atas tidak ditemui dalam baha-

sa Indonesia.
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3,11 Hasil Tabulasi Angket Penggunaan Bahasa Indonesia

Oleh Murid Kelas II SMPN di Kabupaten Kebumen

Angket terlebih dahulu diuji coba untuk mengetahui ke-
tcrﬁacaan murid. Uji coba dilakukan pada murid kelas I1I SMPN
di Kebumen se jumlah 30 murid. Murid yang digunakan uji coba
adalah murid yang hasil karangannya tidak dijadikan sampel.
Setelah diadakan uji coba ditemukan empat pertanyaan yang
harus diperbaiki. Pertanyaan tersebut adalah pertanyaan no-
mor, 3, 11, t4, dan 25. Pertanyaan naémor 3 diperbaiki dengan
ditambah "selain guru bahasa daerah", pertanyaan nomor 1t
diperﬁaiki dengan ditambah "untuk menulis surat tersebut"®,
pertanyaan nomor {4 diperbaiki dengan ditambah "waktu bermim-
pi biasanya berbicara kepada orang atau sesuatu dalam mimpl -
tersebut®, pertanyaan nomor 25 diperbaiki dengan ditambah

"misalnyé bentuk ber- BI sama dengan bentuk ... BJ".

3.11.1 Murid

Murid sebagian besar berasal dari keluarga petani dan
tinggal di desa. Hal ini dilihat dari orang tua murid. Orang
tua murid, ayah lahir di desa 90¥%, ibu lahir di. desa 83,3%
dan orang tua bertempat tinggal di desa 90% (tabel 1,2,3).

Pendidikan arang tﬁa-murid, ayah -berpendidikan SD 50%,
ibu berpendidikan SD 66,6 ¥, sedangkan yang berpendidikan
SMP ayah 16,6¥% dan ibu 13,3¥ (tabel 4). Mengenal pekerjaan,
ayah 50% bekerja sebagai petani, 30 % bekerja sebagal pega-

wai negeri, sedangkan ibu 80% bekerja sebagai petani.
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3.11.2 Bahasa yang Digunakan Marid

%3.11.2.1 Lingkungan Sekolah

Murid di lingkungan sekolah bercerita dengan teman 93,3%
berbashasa Jawa, bermain dengan teman 96,6% berbahasa Jawa.
Sedangkan pada saat ia berbicara dengan guru 86,6% berbaha-
sa Indonesia (1lihat tabel 8,9,10). Berdasarkan'pcngamatan
langsung, murid tidak menggunakan BI untuk berkomunikasi de-
ngan teman. Bahasa yang digunakan murid untuk berkomunikasi
dengan teman adalah BJ ragam ngoko.

Murid di lingkungan sekolah lebih banyak menggunakan
BJ dibandingkan dengan BI. Ja menggunakan BJ untuk bermain
dan bercerita dengan teman. Sedangkan BI hanya digunakan pa-

da saat berbicara dengan guru.

3.11.2.2 Dpalam Kelas

Murid pada saat mengikuti proses belajar mengajar (PBM)
63,3% menggunakan BJ untuk berbicara dengan teman, dan 100%
menggunakan BI untuk bertanya kepada guru. Kemudian setelsh
PBM berakhir 93,3% menggunakan BI untuk bertanya kepada gu-
ru- (1ihat tabel 11,12,13)}. Hasil wawancara pada murid, ia
mengakui bahwa ia hanya berbahasa Indonesia kepada guru di
kelas dan di kantor.

Selain BI atau BJ, murid juga menggunakan bahasa cam-
pur antara B1 dengan BJ. Murid 16,6% menggunakan bahasa
campur untuk berbicara dengan teman pada saat PBM berlang-

sung.
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| Murid menggunakan BJ di lingkungan sekolah dan di dalam
kelas. Ia menggunakan Bl hanya pada waktu berbicara dengan
guru. Dengan demikian, murid jarang sekali menggunakan BI
secara lisan. Apalagi jika murid ite tidak pernah bertanya

selama mengikuti PBM, berarti ia hanya mendengar, mencatat

tetapi tidak melahirkan ide melalui BI.

3.11.2.3 Lingkungan Masyarakat

Murid di lingkungan masyarakat 96,6% menggunakan BJ,

3,3% menggunakan bahasa campur antara_BI dengan BJ. Selain

murid, orang tua murid di masyarakdt 93,3% menggunakan BJ

dan 6,6% menggunakan bahasa campur antara BI dengan BJ.

BI digunakan oleh crang tua murid pada saat:
ada pertemuan di perkumpulan 16,6%
ada pertemuan di kelurahan 3.3%%
bertemu dengan orang yang tidak dapat berbahasa Indonesia
23,3% _ | |
be rtemu dengan sahabat karib 6,6%
berbincang-bincang dengan keluargs 10%
mengirim surat kepada saudara 3, 3%
tidak pernah berbahasa Indonesia 36, 6%

Murid bila berbicara dengan teman yang memulai pembi-

caraan dengan BI, ia juga melayani dengan BI (lihat tabel 17).

Murid sudah dapat berkomunikasi dengan menggunakan BI. Ia

dapat melahirkan ide dan menangkap isi pembicaraan yang

dilahirkan dengan BI. Kemampuan murid untuk menangkap isi
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suatu percakapan yang dilahirkan dengan BI adalah 93%, 3%
mengerti, 3,3% mengerti sedikit-sedikit dan 3,3% tidak menger-
ti.

3.11.2.4 Bahasa yang Digunakan dalam Surat

Murid bila mengirim surat kepada orang tua 83,3% meng-
gunakan BJ, bila mengirim surat kepada teman 93, 3% mengguna-
kan BI dan bila mengirim surat kepada saudara 80% menggunakan
BI¢tabel 19,20,21). Dengan demikian, BJ digunzkan oleh murid
untuk berkomunikasi melalui surat kepada orang tua. Sedangkan
BI digunakan oleh murid untuk berkomunikasi melalui sutat ke~

pada teman dan saudara.

3.11.2.5 Bahasa yang Digunakan dalam Mimpi dan Marah

Murid pada saat bermimpi 90% menggunakan BJ, dan pada
saat marah dengan kawan 83,3X% menggunakan BJ (tabel 22,23},

Murid sebagail dwibahasawan ia lebih menguasai BJ diban-
dingkan dengan penguasaannya terhadap BI. Hal ini dapat kita
maklumi karena BJ adalah bahasa pertama bagi murid. Murid
pertama kali mengenal dunia, menggambarkan struktur a2lam
semesta, berpikir, melahirkan spontanitas emosi melalui BJ,
Jadi Bahasa ﬁawa sudah mendarah daging bagi murid. Sedangkan
BI,bahasa yang dikenal murid sejak ia bersekolah dan bahasa
itu lebih banyak digunakan di lingkungan sekolah.
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3.11.2.6 Bahasa yang Digunakan untuk Berdoa

Murid bila berdoa kepada Tuhan, ia 26,6% menggunakan BI,
20% menggunakan BJ, 16,6% menggunakan bahasa caﬁpur antara
BI dengan bahasa Arab dan 36,6% menggunakan bahasa Arab.
Berdasarkan data ini, murid lebih banyak yang menggunakan
bahasa Arab bila berdoa kepada Tuhan,

3.11.3 Bahasa yang Digunakan Guru

Guru penga jar BI pada SMPN kelas II di Kabupaten Kebu-
men (SMPN yang menjadi objek penelitian) seluruhnya berbaha-
sa pertama BJ. Mereka dalam lingkungan keluarga menggunakan
BJ. BI meneka gunakan pada pertemuan di balai desa, pertemu-
an di RW, di sekolah, pertemuan di perkumpulan dan di seko-
lah.

Guru juga pernah menggunakan bahasa campur antara BI
dengan BJ. Bahasa campur mereka gunakan:

1. pada waktu mengajar bila - murid belum menangkdp materi
yang dibicarakan,

2. dalam pergaulan di masyarakat,

%3, dalam pertemuan di RW.

%2,11.3.1 Bahasa yang Digunakan Guru Pengajar BI

Guru bila memberi pelajaran di dalam kelas 86,6% meng-
gunakan BI dan 10¥ menggunakan bahasa campur antara BI de-
ngan BJ. Pada saat menjelaskan kata-kata yang sulit 40%
ia menggunakan bahasa campur antara BI dengan BJ dan 20%

menggunakan BJ. Kemudian, apabila murid belum menangkan
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apa yang ia bicarakan maka ia 26,6% menggunakan BJ dan 23%,3%
- menggunakan bahasa campur antara BI dengan BI {(tabel 26,27).
Guitu pengajar BI pada saat memberikan pelajaran di da-
lam kelas, mereka menggunakan BIl, BJ, dan'bahasa campur an-
tara BI dengan BJ. Alasan mereka menggunakan cara seperti
ini agar murid dapat menangkap materi pelajaran yang nereksz
berikan. Mereka kurang menyadari bahwa cara seperti ini akan
merusak bahasa Indonesia murid. Berdasarkan jawaban murid,
guru menégunakan bahasa campur antara BI dengan BJ untuk
menerangkan pelajaran adalah:
1. sering-sering 33,3%
2. kadang-kadang 46,6%
3, tidak pernah 20%
Selanjutnya penulis ingin memberikan contoh bahasa-yang
dincapkan guru pada saat mengadakan PBM.
4. ... klambine sing bener, belajar yang sportif.
b. Ada anak yang saking berambisi sekali ....
¢. Anak-anak adus terus makan malan.
d. Kalau kalian tidak belajar maka bijinya turun.
e. Lha kalo Amir yang berhujan-hujanan.
f. Kata yang menunjukkan nama daripada benda.
g. Kata benda kalau dilihat daripada segi bentuknya.
h. Apalagi kepala karangannya dan karangannya.
i. Kalimatnya yang dibuat bhanya kalimat....
contoh kalimat yang diucapkan guru di luar kelas.

3. Nantl akan saya perhalus karena saya belum merasa marem.
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k. Kita membuat sendiri, njenengan.dan saya bersama-sama.
1. Ini bu kalau mau diwasto ya boleh,

Kalimat a,b,c,d,e, guru menggunakan bahasa campur an-
tara BI dengan BJ. Kata klambine, sing, bener, saking, adus,
bijinya, lha, adalah kata BJ yang digunakan dalam percakapan
BI. Guru juga mengakui bahwa ia merasa sulit untuk menghindari
pengaruh BJ. Kata~kata yang ia gunakan selalu berpindah dari
BI ke BJ jadi kata atau kalimat Yang mereka ucapkan selalw
berbau bahasa Jawa.

Kalimat f,g, guru menggunakan kata daripada secara ti-
dak tepat. Kalimat f tanpa kata daripada kalimat itu sudah
Jelas maknanya. Sedangkan kalimat § cukup dengan kata dari
sudah jelas makna kalimat tersebut. |

Kalimat g, h, guru menggunakan morfem -nya pada bentuk
karangannya dan kﬁlimatnya. Bentuk yang digunakan guru ini
dipengaruhi morfem -ne pada bentuk karangane :dan kalimate.
Kata karang mendapat imbuhan di- menjadi dikarang "~‘digubah’
mendapat akhiran -an menjadi karangan *‘guhahant, ﬁchdapat
~ne menjadi karangane(KJI). Kata kalimah ‘kalimat’ mendapat
-ne menjadi kalimate. Bentuk karangannya dan kalimatnya pa-
da tuturan guru terjadi interferensi. Guru menggunakan ben-
tuk -nya BI untuk menggantikan bentuk -ne atau bcnfuk -nya
yang semakna dengan bentuk -ne pada tuturan BI ragam lisan.

Kalimét Je k, 1, guru mcnggunékan kata BI dan BJ pada
sebuah kalimat. Penggunaan bahasa campur seperti ini sering

digunakan oleh guru. Hai ini sesual dengan pengakuan guru
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bahwa la mendapat kesukaran untuk menghindari hal seperti

ini.

%.11.3.2 Bahasa yang Digunakan Guru Selain Pengajar BI

Guru bila memberi pelajaran di dalam kelas 63% meng-
gunakan BI dan 23,3% menggunakan bahasa campur antara BI
dengan BJ. Penggunaan bahasa campur untuk menerangkan pel-
ajaran lebih banyak digunakan dibandingkan dengan tidak
.menggunakan bahasa campur. Berdasarkan dafa, guru 26,6%
sering menggunakan bahasa campur antara BI dengan BJ untuk
menerangkan pelajaran dan 66,6% kadang-kadang menggunakan
bahasa campur.

Contoh bahasa yang diucapkan oleh guru.

1. Tugas Jibril saiki ngapa 2

2. Jajal maka Jibril urung mati lha siki ngapa 7

%, Tuhan memebtrikan kesejahterzan alam.

4. Izrail memakai Z aja nganggo J lah (maksudnya tulisan
Izrail memakai Z)

5. ...mobil ketua daripada panitia

6. ... nantinya membuat redaksinya.

7. Wasit f{tu memakai peraturannya atan tidak.

8. ... menyelesaikan daripada tugasnya.

9, Pembantu umum membantu keseluruhan daripada panitia.

10. .. kui pira, kui satu sepertiga.

11. Mengapa tadi gari loro 7
12. Jangan nganggu kanceane !
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1%, Kiye ukur diset ukur !

14, Yang tengah sisan gawe !

15. Ya, jejer bae Qes ples selawe; sudah cukup !

16. Garis lurus kiye bae !

17. Kalau angkanya dua saja ya monggol

Kebiasaan menggunakan bahasa campur sudah merupakan
hal yang biasa bagi guru. Dalam PBM, guru juga melakukan
hal tersebut. ¥Kita lihat kalimat nomor 1, 4, 11, 12, kata
yang digunakan guru adalah kata BI dan BJ.
| Guru menggunakan kata daripada, nantinya, peraturannya,
ngganggu (kalimat 5,6,7,8,9) secara tidak tepat. Kata dari-
pada (kalimat 5,8,9) seharusnya tidak digunakan. Tanpa kata
daripada struktur ini sudah jelas maknanya. |
Contoh:
1. o+ mobil ketua panitia.
2. ... menyelesaikan tugasnya.
3, Pembantu umum membantu keseluruhan {(tugas) panitia.
Xata nantinya, peraturannya yang digunakan oleh guru ter-
jadi interferensi. Kata nanti 'kelak' mendapat imbuhan me-
menjadi menanti 'menunggu'. Bentukn nantinya tidak ditemui
di dalam BI. Kata peraturan bermakna aturan-aturan yang di-
buat oleh yang berkuasa untuk mengatur sesuatu (XUBIL}.
Kata nanti di dalam BJ berbuhyi engko. Kata engko men-

dapat tambahan-ne menjadi engkone 'rantinya'. Kata peratuz-
an berasal dari kata atur. BJ tidak memiliki imbuhan per-,

jadi kata peraturan diserap dan digunakan di dalam BJ.
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Kata peraturan ditambah imbuhan -ne menjadi peraturans.

Guru menggunakan kata nantinya dan peraturannya pada
tuturan di atas adalah pengaruh dari kata engkone dan pera-
turane. Guru menggunakan bentuk ~nya yang semakna dengan -ne
pada-tuturan BI ragam lisan.

Kata ngganggu berasal dari kata ganggu. Kata ganggu men-
~ dapat imbuhan me- menjadi mengganggu bermakna mengusik, menyu-
sahkan. Bentuk ngganggu tidak terdapat di dalam BI (XUBI).
Kata ganggu di dalam BJ berbunyi ganggu'berhianat, berbuat
Jahat'(KJI). Kata ganggu mendapat N- menjadi ngganggu. Gen-
tuk ngganggu yang digunakan oleh guru adalah bentuk N- di-
gunakan untuk menggantikan me- pada tuturan BI.

Bahasa yang digunakan oleh guru juga terjadi interferen-
si. Guru menggunakan bentuk -nya yaﬁg semakna dengan -ne dan

bentuk N- untuk menggantikan me- pada tuturan ragam lisan.

3.11.4 Pengajaran Bahasa

3.11.4.1 Guru Pengajar BI

Guru tidak pernah menjelaskan imbuhan yang berbentuk
sama atau imbuhan yang bermakna sama antara BI dengan BJ
(lihat tabel 31,32). Selain imbuhan, perbedaan bentuk kata
ulang antara BI dengan BJ Juga tidek pernah dibicarakan.
Secara lisan murid mengatakan bahwa guru tidak pernah mem-
bicarakan perbandingan antara imbuhan Bl dengan imbuhan BJ.
Guru tidak pernah mengatakan ada kats Yang digunakan murid

yang bentuknya dipengaruhi bentuk kata BJ. Jawaban murid
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secara lisan ini sejalan dengan apa yang dikatakan secara
tertulis. Secara tertulis 83,3¥ amurid mengatakan bahwa guru
tidak pernah menuliskan sebuah contoh kalimat yang di dalam-
nya ditemui kata-kata yang dipengaruhi bentuk kata BJ.

Murid 50% mengatakan bahwa guru pernah menunjukkan ka-
ta-kata dari hasil karangan murid yang dipengaruhi bentuk
kata BJ. Guru membicarakan bentuk tersebut pada pelajaran
menulis atau mengarang (lihat tabel 35%,36). Tetapi murid
tidak dapat menuliskan conioh yang pernah dibicarakan guru.
Hasil wawancara, murid mengztakan guru jarang memberi pel-
ajaran mengarang. Di pihak murid, pelajaran mengarang adalah
pelajaran yang sukar. Murid mendapat kesulitan .untuk menca-
Ti dan_merangkaikan kata-kata menjadi sebuah kalimat, ke-
mudian menghubungkan antara kalimat yang satn dengan kali-
mat yang lain. Selain itu, murid terkadang tahu jika ide itu
dituturkan dalam BJ tetapi tidak tahu jika harus menggalih-
kannya dalam BI. Kesulitan murid ini dapat dimaklumi karena

murid jarang menggunakan Bl.

%2.11.4.2 Guru Selain Pengajar Bahasa Indonesia

Berdasarkan jawaban murid 66,6% murid mengatakan bahwa
guru pernah memperbaiki kesalahan-kesalahan murid karena
murid menggunakan kata di dalam BI yang dipengaruhi bentuk
kata BJ (tabel 37). Hasil wawancara terhadap guru Bl:

a. Guru bidang studi lain kurang memperhatikan atau menjaga

penggunaan BI.

b. Guru tidak ikut membina murid agar dapat menggunakan BI
gecara baik dan benar.
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Secara sendagurau di kantor guru berkata "Biar saja kami
merusak Bl karena ada guru BI yang memperbaiki. Di kantor
lain guru berkata "Yang bertanggung jawab mengasuh BI ya gu-
ru BI". Ucapan yang spontanitas ini sedikit-banyak menggam-
barkan suatu perasaan yang tersimpan di dalam hatinya.
Berdasarkan data ini, penulis menarik kesimpulan hanya
guru BI yang mengasuh“dan memperbaiki BI yang cdigunakan mu-

rid.

3.11.5 Tugas-tugas yang Pernah Diberikan kepada Murid

Murid menuliskan contoh-contoh kata jadian Dalam BI
yang dipengaruhi bentuk kata BJ.
a. pernah 30% _
b. tidak pernah TO¥
Murid mengerjakan pekerjaan yang diperintzhkan oleh
guru.
a. membuat kliping 10%
b. mendiskusikan bahan pelajaran yang telzah ditentukan
guru 16,6%
¢c. melengkapi kalimat  sesuai dengan tugas yang ada
dalam buku paket 83,3%
d. mengarang 23,3%
Buku-buku bacaan yang pernah dianjurkan oleh gurﬁ un-
tuk dibaca adalah buku yang ditulis:
a. Gorys Keraf 6,6%
b. A.Ambary 16,6%
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c. Yus Badudu 6,6%
d. A.5. Broto 6,6%
e, A. Muis 3,3%

f. F.X. Surono 3,3%

g. tidak memberi jawaban 56,6%

mgrid 70% menjawab bahwa guru tidak pernah menyuruh
murid untuk menunjukkan contoh-contoh kata jadian di dalam
BI yang dipengaruhi kata jadian BJ. Jawaban ini memperkuat
pernyataan bahwa guru tidak pernah membicarakan bentuk atau
makna imbuhan yang sama antara BI dengan BJ.

Murid selama mengikuti pelajaran BI di kelas II 83,3%
mengerjakan tugas pekerjaan rumah dengan tugas melengkapi
kalimat sesuai dengan tugas yang ada di dalam buku paket.
Berdasarkan pengamatan langsung penulis melihat baﬁwa guru
menyampaikan bahan pelajaran sesual dengan bahan yang-ada
di dalam buku paket. Selama PBM, guru banyak memberikan te-
ori tentang bahasa. Murid secara lisan mengakui bahwa guru
banyak membicarakan teori bahasa. Guru juga mengakui bahwa
ia lebih mengutamakan menge jar target. Hal ini ia lakukan
karena soal ujian dibuat cleh tim dari beberapa sekolah.

Guru telah memilih,menyusun, dan menentukan bahan yang
akan diajarkan. Apa yang dilaksanakan guru semata-mata menge-
jar target sesuai dengan tuntutan kurikulum. Faktor murid
sebagai penerima pelajaran kurang diperhatikan. Guru tidak
mana bahan (tata bentukan) yang mudah bagi murid karema ada

padanannya di dalam BJ. Mana bentuk yang sukar bagi murid
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karena bentux ini sangat prosuktif, misalnya bentuk -nya.
Selain itu, guru kurang sekali menganjurkan anak untuk mem-
baca buku. Murid 56,6% tidak dapat menyebutkan nama pengarang

dari buku yang pernah dianjurkan oleh guru untuk dibaca.

3.11.6 Tanggapan Murid Terhadap Bahasa Indonesia

Murid &0¥ mempunyal peraéaan bangga bila dapat mengung-
kapkan ide dengan menggunakan BI secara baik dan benar, dan
16,6% ticdak terperasaan apa-apa. Bila murid membaca tulisan
orang lain yang bahasanya dipengaruhi bahasa daerah 50% nmu-
rid merasa kecewa dan 40% tidak berperasaan apa-apa (Tabel
38,39). Secara lisan murid mengatakan bahwa ia menganggap
tiasa apavila mendengar orang lain menggunakan BI secara
salah. Apabila ada orang yang menggunakan BJ secara salah
ia mempunyai keinginan untuk memperbaikinya. Murid berbuat
demikian.karena BI hanya digunakan dengan guru di dalam ke-
las, di Rantor dan dengan orang lain yang tidak dapat ber-
bahasa Jawa. Murid beranggapan BI sudah biasa digunakan ja-
di tidak perlu sulit-sulit untuk mempelajarinya. Mengenai peng-
gunaan bzhasa campur antara BI dengan BJ, ia beranggapan hal
itu hal yang biasa karena orang sering menggunakannya.

Menanggapi masalah keindahan bahasa 83%,3%% murid merasa-
kan BI letih indah dan 10% merasakan BJ lebih indah.

Bahasa yang dirasakan murid lebih tepat untuk menyam-
paikan ide 93,3% menjawab BI dan 6,6% BJ. Tetapi murid 50%

masih merasa janggal untuk menggunakan BI dan 6,6% malu.
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(tabel 40,41,42). Secara lisan murid mengatakan bahwa mem-

- pelajari BI karena bahasa kita (bahasa negara RI). Selain
itu, BI digunakan di seluruh'lndbnesia. Dengan menguasal

Bl secara baik dan benar ia dapat mengungkapkan idenya secara
benar dan dapat ditangkap oleh orang lain. Pengakuan murid
ini merupakan suatu kesadaran yang telah tumbuh di dalam

diri murid untuk mempelajari BI secara baik dan dapat menggu-
nakan BI secara benar.

Murid merasa jangggl untuk menggunakan BI dengan ieman
karena jarang menggunakén BI, selain itu menggunakan BJ dengan
teman dirasakan lebih akrab dan lebih cepat. Bila murid meng-
gunakan BI tentu ia harus mencari-cari kata yang akan digu-
nakan dan 'berpikir-pikir untuk merangkaikan katia tersebut.

Menurut murid, penghargaan masyarakat térhadap orangl
yang dapat berbahasa Indonesia secara baik dan benar B80%
dihormati dan 3,3% tidak ada perasaan apa-apa (tabel 44)}.

Ini merupakan hal yang positif dari masyarakat terhadap BI
gebagai bahasa negara, walaupun 36,6% orang tua murid tidak
pernah menggunakan Bl.

Murid 96,6% merasa senang mengikuti pelajaran BI. Murid
telah menyadari pentingnya BI sebagai bahasa nasional. Se-
lain itu, dengan menguasai BI, murid dapat berkomunikasi
dengan masyarakat di luar Pulau Jawa. Pengakuan murid se-
cara lisan bahwa ia lebih senang belajar bahasa Inggris ka-
rana bahasa internasional dan dapat menambah wawasan seca-

ra luas. serdasarkan keterangan guru, murid Kurang
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perminat mempelajari BI. Murid sudah merasa biasa berbahasa
Indonesia jadi tidak perlu belajar lagi. Semangat murid un-
tuk mempelajari BI rendah sehingga bahan yang sudah diajar-
kan ditanyakan lagi masih salah. Jawaban guru ini ada kaitan-
nys dengan jawaban murid, murid menganggap bahasa Indonesia
sudah biasa digunakan jadi tidak perlu belajar lagi. Murid
menganggab biasa bila mendengar orang lain berbahasa Indo-
nesia secara salah.

Perasaan murid yang kurang begitu semangat untuk mem-
pelajari BI merupakan salah satu penghambat untuk keberhasil-
an pengajaran BI. Sedangkan perasaan sudah biasa berbahasa In-
donesia dan peraséan menganggap biasa apabila menggunakan BI
secara salah merupakan suatu hal yang kurang baik.

Berdasarkan pengakuan murid secara lisan dan tulisan ia
telah merasakan manfaat menguasai BI yaitu untuk berkomunika-
si dengan masyarakat Indonesia secara luas. Ia telah merasa-
kan suatu kebanggaan dapat mengeluarkan ide dengan BI secara
baik dan benar. Ia telah merasakan keindahan BI. Murid tidak
berperasaan apa-apa jika mendengar orang lain berbicara dengan
Bl secara salah karena ia sering mendengarkan penggunaan yang
seperti itu. Jadi penggunaan BI secara salah sudah dianggap
biasa. Perasaan ini mengakibatkan ia kurang mengontrol BI yang
ia gunakan. berdasarkan kenyataan ini dapatlah disimpulkan
bahwa murid sudah bertanggapan yang merujuk pada sikap positif
terhadap EI. Tanggapan ke arah ini diperkuat dengan ucapan

murid bahwa menguasai bl dapat menjaga persatuzn dan
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kesatuan bangsa serta dapat menambah ilmu pengetahuan.

%3.11.7 Usaha-usaha Murid umtuk Menguasai BI

Murid mempelajari BI hanya di sekolah. Murid belum ber-
minat untuk mempelajari BI secara mandiri. Mempelajari BI
secara mandiri dapat dilakukan dehgan cara membaca buku-buku
yang membicarakan BI atau banyak membaca buku, majalah, su-
rat kabar yang ditulis dalam BI. Murid 90% tidak dapat menye-
butkan judul buku yang pernah dibaca. Ini berarti murid se-

dikit sekali yang membaca buku.

3.11.8 Sarana Pehunjang

Murid 13,3% memiliki televisi, 76,6X memiliki radio,
20% berlangganan surat kabar dan 13,3% berlangganan majalah
(tabel 48,52). Televisi, radio, surat kabar dan majalah me-
'rupakan sarana penunjang untuk kelancaran murid berbahasa
Indonesia. Bahasa yang digunakan untuk membawakan acara di
televisi, radio, atau meﬁuliskan berita di surat kabar, maja-
lah ada yang menggunakan Bl dan ada yang menggunakan BJ atau
bahasa daesrah. Murid 90% menyenangi penggunaan BI pada acara
di televisi dan radio, 3,3% menyenangi BJ dan 16,6% menye-
nangi penggunaan bahasa campur antara BI dengan BJ. Sedang-
kan penggunaan bahasa di surat kabar dan majalah 90% murid
menyenangi BI.

Bahasa yang digunakan pada acara siaran berita melalui
radic atau televisi adalah BI baku. kal ini sangat besar

sekali pengaruhnya bagi murid untuk dapat menggunakan BI
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secara baik dan benar. Acara sgiaran radio yang disenangi
murid siaran berita 50%, siaran olah.raga-13,3%, hiburan
56,6%, sedangkan acara siaran televisi adalah berita nusan-
tara 6,6%, berita nasional 16,6%, dunia dalam berita 50%,
arena dan juara 33,3%, flora dan fauna 40%.

_ Bahasa memiliki beberapa fungsi di antaranya fungsi
informatif. Fungsi ini telah dirasakan oleh murid melaluil
BI sehingga ia dapat mengetahui isi berita yang disiarkan
melalui radioc dan televisi. Fungsi informatif dafi BI ini
juga sudah dirasakan murid melalui bacaan. Ia telah dapat
menangkap isi suatu bacaan yang ditulis dalam BI. Buku-buku
bacaan yang disenangi murid adalah buku yang berbahasa Indo-
nesia 100% dan BJ 10%. Sedangkan buku~-buku yzng sering dibaca
buku pelajaran 83,3%, buku cerita 66,6%.

3.11. Kemampuan Murid

Murid yang diterima di SMPN I Kebumen berindek prestasi
(IP) terendah 38,21 (nilai rata-rata - 7,50), SMPN Kutowi-
nangun IP terendah 34 (nilai rata-rata 6,8) dan SMPK Ambal
1P terendah 33,56 (nilai rata-rata 6,7).

Nilai murid pada akhir semester kedua:
a. Agama nilai enam 33,3%, nilai tujuh 53,3%,vnilai delapan

13,3%
b. Pendidikan Moral Pancasila (PMP) nilai enam 43,3%,
nilai tujuh 53,3%, nilai delapan 3,3%.

¢. Bahasa Indonesia nilai enam 6,6%, nilai tujuh 56,6%

nilai delapan 36,6%
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d. Bahasa Jawa nilai enam 23,3%%, nilai tujuh 53,3%
nilai delapan 23,3% |
e. Bahasa Inggris (BIng) nilai lima 6,6%, nilai enam 43,3%
nilai tujuh 33,3%, nilai delapan 16,6%
f. Ilmu Yengetahuan Sosial (IPS) nilai enam 43,3%
pilai tujuh 46,6%, nilai delapan 10%
g. Matematika nilai enam 80%, nilai tujuh 20%
h. Ilmn Pcﬁgetahuan Alam (IPA) nilail lima 3,3%,
nilaji enam 50%, nilai tujuh 43, 3%,
nilai delapan 3,3%

Nilai lima dikategorikan kurang, nilai enam dikategori-
kan sedang, nilai tujuh dikategorikan baik dan nilai delapan
dikategorikan baik sekali. Murid mendapat nilai berkategori:
1. kurang i : BIng 6,6%, IPA 3,3%

2. sedang : Agama 33,3%, PMP 43,3%, BI 6,6%
BJ 23,3%, BIng 6,6%,IPS 43,3%
IPA 50%, Matematika 80%
Agama 53,3% PMP 53,3% BI 56,6%
BJ 53,3% BiIng 33,3%,IPS 46,6%
IPA 43,3% Matematika 20%

3, baik

4. baik sekali

Agama 13,3% PMP 3,3% BI 36,6%
BJ 23,3% Bing 16,6% IPS 10%
IPA 3,3%
Murid yang menjadi objek penelitian dikelompokkan
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok sedang, kelompok baik

dan kelompok baik sekali. kelompok sedang dengan daya ingat
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kurang baik dan memiliki kemampuan terbatas. Kelompok baik

_ mempunyai kemajuan yang cukup memadai, walaupun kehilangan
motovasi dan perhatian di dalam pelajaran karena murid menge
anggap sudah dapat menggunakan BI. Kelompok ketiga kelompok
yang tahu apa tujuan mempelajari BI. la dapat mempraktekkan
kemampuannya untuk mendengarkan berita baik melalui radio,
televisi, surat kabar dan majalah.

Murid yang dijadikan objek penelitian sebagian besar
terdapat pada kelompok baik - Kelompok ini dapat dibina
menjadi kelompok yang baik sekali. Sedangkan murid yang ber-
ada di tingkat kelompok sedang jika tidak dibina secara khu-
sus kelompok ini akan menjadi pengganggu bagi kelompok yang

lain.

313 Satuan Pelajaran

Satuan pelajaran (SP) yang dianalisis seharusnya ber-
jumlah tiga buah yaitu SP yang disiapkan untuk murid kelas
IT SMPN 1 Keﬁumen, SP yaﬁg disiapkan untuk murid kelas II
SMPN Kutowinangun, SP yang disiapkan untuk murid kelas II
SMPN Ambal. Penulis hanya dapat mengumpulkan dua buah SP.
Selanjutnya SP itu disebut-SP a dan SP b.

SP a bertanggal 16 September 1986 secara resmi belum
dike tahul kepala sekolah. Ini mehandakan SP.ini dibuat se-
telah ada permintaan dari penulis. Fenulis menerima SP ini
tgl. 14 Oktober 1986. Tanggal yang ada dalam SP ini 16 Sep-

tember 1986 jadi tanggal di dalam SE ini dibuat mundur.
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SP b bertanggal 15 Agustus 1979 sedangkan SP yang ter-
baru tidak ada. Ini menandakan guru selama ini tidak pernah
membuat SP. Dugaan penulis, guru membuat SP satu kali digu-

nakan untuk wakfu yang lama tanpa perubahan.

%3.13.1 Satuan Pclajaran a

Analisis difokuskan pada bahan dan bahasa yang diguna-
kan untuk membicarakan bahan tersebut.

Bahan pengajaran yang dibicarakan pada SP ini adalah
kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang dan kata gabung.
Bahan ini diajarkan berdasarkan tujuan pengajaran yang ter-
cantum di dalam kurikulum SMP 1984.

Tujuan khusus yang ingin dicapai dengan bahan pelajar-
an ini adalah murid dapat menjelaskan apa yang disebut ka-
ta dasar, murid.dapat menjelaskan apa yang disebut kata ber-
imbuhan, murid dapat ménjelaskan apa yang disebut kata ulang,
murid dapat menyebutkan 5 macam kata ulang, murid dapat
menjelaskan nama lain dari kata ulang, murid dapat men&e—
laskan nama yang memberi batasan kata ulang, murid dapat
menjelaskan apa yang disebut kata majemuk, dan murid dapat
menjelaskan cara menuliskan kata.

Teori tenténg bahasa merupakan inti pembicaraan pada
SP ini. Hal ini terlihat dengan banyaknya guru menjelaskan
tentang kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang dan kata
majemuk. Murid kurang diajak untuk mengaplikasikan penge-

tahuan dari hasil PBRM ini.
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Apa yang dikatakan murid bahwa guru lebih banyak mem~
bicarakan teoti dibandingkan dengan prakiek ternyata benar.
selain itu, Bahan pelajaran tata bentukan yang ada di da-
lam SP ini tidak dikaitkan dengan bentuk atau pembentukan
kata BJ. Pembicaraan mengenai pembentukan kata BI dikaitkan
dengan pembentukan kata di dalam BJ akan membantu murid un-
tuk lebih memahami bahan yang dibicarakan. Murid secara ala-
miah telah menguasail pembentukan kata BJ. Pengetahuan ini
membantu murid untuk lebih mudah menerima bahan yang dibe-
rikan dan menghindarkan murid dari-kesalahan menggunakan BI
karena terpengarﬁh bentuk kata BJ.

3.,13.2 Satuan Pelajaran b

SP b dibuat berdasarkan kurikulum 1§75. Kurikoium 1975
saat ini sudah diganti dengan kurikulum 1984. Bahan yang
ada di dalam SP ini tentu sekarang sudah tidak sesuai lagi.
SP a dan SP b ditulis dengan menggunakan BI. BI yang
digunakan di dalam SP ini tidak ditemukan bentuk kata yang
dipengaruhi pembentukan kata BJ. Kata yang digunakan oleh
guru bentuk dan maknanya sudah benar,
- Berdasarkan data ini, penulis berkesimpulan:

1. Guru sebelum melaksanakan PBM tidak membuat SP.

2. Interferensi morfologis tidak ditemukan pada BI yang
digunakan oleh guru dalam ragam tulis.

3. Pembicaraan tata bentukan di dalam pelajaran BI tidak

dikaitkan dengan bentuk atau pembentukkan kata Bl.





